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ABSTRAK

Widyatmoko, Febi Rangga. 201Her geser an Penerjemahan Bahasa Jepang ke
dalam Bahasa Indonesia dalam Komik Fullmetal Alchemist Jilid 26-27 Karya
Hiromu Arakawa. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Bodaya,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Agus Budi Cahyono (I1) Ismi Prihamid

Kata Kunci: Penerjemahan, Pergeseran Penerjemahan, Komik

Terdapat banyak sekali bahasa yang berbeda-bedaunia yang
menyebabkan sulitnya orang-orang berkomunikasi @ermgang yang berbeda
bahasa atau berkomunikasi dengan orang yang berteggaa. Oleh karena itu
perlu sekali adanya penerjemahan bahasa guna umémkbantu orang-orang
berkomunikasi antar negara agar dapat mempermagaia imempelajari bahasa
lain. Walaupun begitu, karena bahasa di setiapragagamiliki aturannya sendiri-
sendiri terkadang dalam penerjemahan masih terddgsulitan -~ untuk
menyesuaikan dengan kebiasaan berbahasa oranglomhaga sasaran. Dalam
hal ini pergeserean penerjemahan sangat diperldaéam penerjemahan guna
menyesuaikan dengan aturan-aturan bahasa sasaedam Dpenelitian ini,
dilakukan penelitian pergeseran penerjemahan deswgaber data komik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kai#lit deskriptif
bertujuan untuk menganalisis adanya pergeseranrjperaan dari bahasa
Jepang menjadi bahasa Indonesia dalam kdmikmetal Alchemistjilid 26-27
karya Hiromu Arakawa.

Hasil penelitian ini ditemukan adanya 47 data psggen penerjemahan.
Diantaranya terdapat 16 data pergeseran kelas Rhtaata pergeseran satuan
sintaksis, 8 data pergeseran makna bernuansa unmemadn makna bernuansa
khusus atau sebaliknya, dan 2 data pergeseran memgabelah struktur subjek
atau sebaliknya.

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah SWT ataegala limpahan
Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat etesgikan skripsi berjudul
Pergeseran Penerjemahan Bahasa Jepang ke dalamaBhldmnesia dalam
Komik Fullmetal Alchemisfilid 26-27 Karya Hiromu Arakawa.

Skripsi ini tidak dapat terselesaikan dengan baikpé& bantuan dari

berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatgremulis ingin mengucapkan
terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membprdges pengerjaan skripsi
ini hingga selesai. Ucapan terimakasih dan penglaargyang sebesar-besarnya
kepada Bapak Agus Budi Cahyono, M.Lt selaku pembmbdan Ibu Dra. Ismi
Prihandari, M.Hum selaku pembimbing Il, yang menkas banyak bimbingan,
arahan, petunjuk, motivasi, nasehat, serta saram-sgang sangat bermanfaat
sejak awal hingga terselesaikannya skripsi ini.uRgrfuga mengucapkan terima
kasih untuk dosen penguji Bapak Efrizal, M.A. yaaga sudah memberikan
banyak masukan untuk skripsi ini sehingga skripsirienjadi lebih baik.

Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan untuk reggé&eluarga yang
terus mendukung dan menjadi motivasi untuk mengedas skripsi ini. Secara
khusus penulis sampaikan kepada kedua orang tuntimda hentinya memberi
doa, motivasi, serta semangat hingga sekarangk Tughea juga kepada keluarga
di Malang dan Sidoarjo, Mbak Windy, Dina, Bude Nuifitante Luluk, serta yang
lainnya, yang juga telah memberikan banyak dukurdgmbantuan saat proses
pengerjaan skripsi ini.

Tidak lupa, terima kasih juga penulis ucapkan tetasangat untuk teman-
teman S1 Sastra Jepang angkatan 2010 semuanyaispecapkan banyak
terimakasih atas segala kerjasamanya, dukungantudmn motivasi, dan
semangatnya. Selain itu, penulis sampaikan terisllakeepada semua pihak yang
turut membantu dalam penyelesaian penyusunan skrnipgang tidak dapat
disebutkan satu persatu, terimakasih atas doa ulkumdan yang telah diberikan.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmatydingaan inayahnya.

Akhir kata, harap dimaklumi skripsi ini mengandubgnyak kata-kata
kasar, semoga skripsi ini dapat menjadi pelajaearypaik dan bermanfaat untuk
semua pihak.

Malang, 6 Juli 2014

Febi Rangga

vii



DAFTARIS

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt ettt e e e e e e e e e e s aeeeeeeees [
BERNMIVITAYAN KEASISAMS. Rrawi|aya.. Ynlversitas. trawyaya... Vniver. ii
HABAMAMBRERFEHTBKEIAN Brawijaya..-Universitas-Brawijava..- Unive: i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot b iesbssesses bernee et e s benssaneee e baedeeeas \Y
ABSTRAK BAHASA JEPANG ... ciiiuuuiiiiiiiiriiiiiiiieieee e e e ae e ssnneeeeeeaaasaeean e Y
ABSTRAK BAHASA INDONESIA ...ttt e e Vi
RAPLOPENRNGANT ARG ... o R DITAS, DEAWIAYA, D NIVED vii
DAFTAR TABEL ...t ee et r e b e X
DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG .....cooviiiiiiiiiiiin i Xi
DAFTAR TRANSLITERASI L ittt ettt sisnsae s eeeeeeannaaaee s Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt s en e an e e e e e eesennennes Xiii
BAB|I PENDAHULUAN
L Eatar BeRRENG L\ S8 VIS ... e N U 1.
1.2 Rumusan Masalah ...............ooooiiiiii e e 5
1.3 Tujuan Penelitian .......uuuu et 5
1.4 Manfaat Penelitian...c.....c...coooee i W INETS, 6
1.5 Definisi ISHl2ipAl, . "R FMMasdom-e v ceeeennniceeennnnne S B VEO G.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
2.1 Teori Penerfemalnan .............cccviiiiiiiiieiiiie e 7
2.2 Proses Penerjemahnan ..........coooo i ieeeeecemiiieieeee e 11
2.3 Pergeseran dalam Penerjemahan ... eeeeeeeeieieniiiiiiies 14
2.3.1 Pergeseran BentUK ............. .o seeeeeeaaeeeeeeeassieneeitiunsannnns 14
2.3.2 Pergeseran Makna............... o e eeeeeeeeeeeesi i 17
2.4 Penelitian Terdahulu.............oouuvimmmiiiiiiei e 19
BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 .Jenis Penelitian ............cooovveeees e ss e seeessssan s sereesdebnnsnnns 22
IS0 [ 0] oT=] gl D= L - R 23
3.3 Pengumpulan Data..............oiiiiiiee et 23
3.4 ANANISIS DALA ...ciiviiieeeie e e 52
BAB 1V . TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A =T 0 (U= T I UPPPPTER 27.
4.1.1 Pergeseran Kelas Kata............ccceevvvvvvvviiiiiiiineeeceeeen 28
4.1.2 Pergeseran Satuan SintakSIS .ccccceeeuiiiiiiiniiiiiie 29
4.1.3 Pergeseran Makna bernuansa Umum diegkna
bernuansa Khusus abaliknya..........cccoimmianisiinn Sk
4.1.4 Pergeseran dengan membelah Struihjels..................... 32

viii



4.2 Pembanasan ... st
4.2.1 Pergeseran BentUK ........... oo 33
4.2.1.1 Pergeseran Kelas Kala...........cccciviiiiiinnnniionininns 33
4.2.1.2 Pergeseran Satuan SirakSI.........ccueeuueerersioninnnns 38
4.2.2 Pergeseran Makna............. .o ceeenneiinaanseeeeeeeeseeemeenennn. 42
4.2.2.1 Pergesdviakna bernuansa Umum menjadi Makna
bernsa Khusus atau sebaliknya................... 43
4.2.2.2 Pergesatangan membelah Struktur Subjek......... 45
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPUIAN ....cceeieiiiiiiie et et e e e e e e e e e eaes 84
BBV ... R CRES . DIAWI QYA UNLY 48
DAFTAR PUSTAKA oot e e e e e e e et ae s e sen e dannn b e s e 50
LAMPIRAN .ottt e et et e aaaaas s bbb et eeeeeeaaeateeaaaessssennnnnns 52



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
4.1 Data Temuan Pergeseran Penerjemahan Bahasesil&e dalam Bahasa
epdigva. .- Universitas-Brawiiava-Universitas. Brawiiava .- Unive 27
4.2 Data Temuan Pergeseran Kelas Kata......ccccccuriiovinioiionniiniiniisiennibinisa 82
4.3 Data Temuan Pergeseran Satuan SiNtaKSIS. . . cca o iieerrirriiemumrmmnniniine. 29
4.4 Data Temuan Pergeseran Makna bernuansa Umujadnktakna bernuansa
Khusus atau sebaliknya ..............ooooiiiiiiii e 32
4.5 Data Temuan Pergeseran dengan membelah stBikhek......................... 33



w

DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG

.. BSu

. BSa

. J26S104H54K2

0)

: Bahasa Sumber
: Bahasa Sasaran
: Jilid 26tory104 Halaman 54 Kolom Percekapan

Kedua

: Untuk mengapit angka atau huruf yang memeer

satu seri keterangan

: Memisahkan bagian kalimat yang sejenis

: Untuk menandai adanya pergeseran pendr@ma

Xi



(7)
Ay ()

(%)
s B
7% ()
X ()
F (=)
5 (7)
X ()
H (7)
s (A7)
S ()
z (#)
X ()
X (ON)

a
ka
sa
ta
na
ha
ma
ra
ya
wa
ga
za
da
ba

pa

=% (%)
L (V%)
5% (Fv)

s (=

¥)

O (kB ¥)
Fro (I ¥)
Dz (V)
T (Fv)
U (¥y)
L (F %)
U= (E¥) bya
U (Ev) pya

—
-

S S OOk R S S SO OOk

> S5 0O X
< <K< IO
SR RV I Y

DAFTAR TRANSLITERASI

i
ki

ni
hi

— N N N N N N N

ri

SRS

N
N
~— ~—

(%) gi
() ji
JI
(E) bi
(E) pi

~~
J

2 g
~— —

T
Lw
B
2w
O

mya 7w

rya
gya
ja
ja

D W
T
L
B
(O
(O

shi
chi
mi

yu
wo

) u
) ku
) su
() tsu
nu
(7) fu
(&) mu
V) ru
(=) yo

e U P B Y A
%

(7) gu
(X) zu
(¥) zu
(7) bu
(7) pu

=) kyu
=) shu
=) chu
nyu
(B =) hyu
(=) myu
(V=) ryu
(=) agyu
(¥=) ju

(F=) ju

(E'=) byu
(=) pyu

TR Sy S n

1T
!

SE& )T AF I

I

7) ke
) se
(7) te
(*) ne
(~) he
(£) me
(L) re

NE* @ e A v of

(’7‘:) ge

B x
(O
(O3

ot oy & T
U
3 5
O gAY

) kyo
) sho
) cho
(==) nyo
(B =) hyo

()
(=)
(V)
(M)
(/)
()
(&)
(=)

(=)
()
(F)
(%)
()

(=) myo

(V=) ryo
(=) gyo
(¥=a) jo
(F=) jo
(E'=) byo
(E'=) pyo

A () N, n, mpy jika diikuti vokal atau semi vokal
- () ditempatkan di depan huruf yang mengandung konsdaan
menunjukkan bahwa konsonan berikutnya diucapkagatehitungan
dua suku kata, contolit > Z A (kekkon. L - X\ (shippa)
PartikellZ—ha (baca: wa), Z—wo (baca: 0)
contohnyaZh i Z i 4 &Y% 47, (watashi ha gohan wo tabemasu
Bunyi panjangh—a; V=i 9 —u; Z-—e dan }3—0
Tanda Pemanjangan vokal (-) mengikuti vokal tenakhiaa;ii;uu;ee;o0
contohnya3# 2 b % A, (oneechah 322 % = A (okaasai

Xii

ko
SO
to
no
ho
mo
ro

go
Z0
do
bo

po



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

hs@uHadlavaVitdaiversitas.-Brawiiava.-Universitas.Brawijaya---Univs 52
2. Data temuan Pergeseran Penerjemahan dalam Kuifriketal Alchemist.. 53
3. Sinopsis KomikFullmetal Alchemist.............ooooiiiiiiiiiiiii e 59
4. Berita Acara Pembimbingan SKIPSI ... eeeeeeeeiiueeriiinaiaeiaeaeaeaaaeeee 60

Xiii



BAB I

PENDAHUL UAN

1.1  Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan pernphsledari bahasa.
Bahasa sangatlah penting bagi kehidupan manusia. itHaterbukti dari
penggunaan bahasa untuk percakapan sehari-hatiinyan bahasa sangat
berperan penting untuk menyampaikan maksud dangsaékrkomunikasi satu
sama lain. Menurut Achmad & Abdullah (2012:3), bethadalah sistem lambang
bunyi yang bersifat arbitrer dan konvensional, yatligakai sebagai alat
berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk medahiperasaan dan pikiran,
serta bekerja sama, berkomunikasi, dan mengideaifdiri.

Seperti yang kita ketahui terdapat banyak sekdiaba yang dipakai di
dunia, setiap negara memiliki bahasanya sendidisenMenurut Newmark
(1988:6) Di dunia ini terdapat bermacam-macam kahlyasng jumlahnya lebih
kurang 4000 bahasa. Tidak mungkin bagi seseoratuk unempelajari semua
bahasa tersebut. Oleh karena itu penerjemahan tsafigatuhkan untuk
menanggulangi masalah tersebut. Perbedaan bahastagh negara sudah bukan
merupakan kendala karena adanya penerjemahan.

Dalam kamus bahasa Indonesia (KBBI, 2008:483) rteaje memiliki arti
menerjemahkan; menyalin (memindahkan) suatu bakeshahasa yang lain;

mengalihbahasakan. Menurut Catford dalam MachadO@2) penerjemahan



merupakan kegiatan mengganti bahan teks dalam dbaesber dengan bahasa
teks yang sepadan dengan bahasa sasaran.

Setiap bahasa mempunyai aturan-aturan sendiri. aAdaturan yang
berlaku pada suatu bahasa belum tentu berlaku lpettisa lain. Hal ini berlaku
pada semua dasar unsur bahasa: gramatikal, fonaegiantik. Dapat juga
dikatakan bahwa untuk mengungkapkan makna, bahasgpunyai cara sendiri
dalam memakai alat-alat bahasiaguistic devices Dengan adanya perbedaan
aturan dan bentuk untuk mengungkapkan makna diaabtxrbagai bahasa, maka
terlihat adanya pergeseran yang terjadi dalamniefj@n (Simatupang, 2000:74).

Berikut ini merupakan beberapa pergeseran penengm#Newmark,
1998; Hoed, 2006; Machali, 2000; & Simatupang, 3000

1. Pergeseran Struktur dari BSu menjadi BSa

2. Pergeseran kelas kata dari BSu menjadi BSa

3. Pergeseran unit atau satuan sintaksis dalam BSjadi&8&a

4. Pergeseran makna bernuansa umum dalam BSu mergdarbernuansa
khusus dalam BSa

5. Pergeseran karena pengaruh budaya dalam BSu mB§adi

Pergeseran penerjemahan seperti di atas sering) pekalis temukan
pada media-media hiburan di luar negeri khususegmama Jepang yang tentunya
perlu diterjemahkan agar bisa dimengerti oleh peaikdi luar Jepang. Tetapi
agar bisa mudah dimengerti oleh pembaca, penerjgmay baik memerlukan
pergeseran penerjemahan dalam menerjemahan tekseboa adanya perbedaan

keunikan dan perbedaan bahasa seperti yang suslallispkatakan di atas.



Dorama (Drama Jepang), Lagu-lagu Jepaame Novel Jepang, dan Komik
merupakan media-media hiburan Jepang yang telayakanasuk ke Indonesia
dan tentunya memerlukan adanya pergeseran penbegensapaya para pembaca
bisa dengan nyaman menikmatinya dan sebisa mungkmbuat agar mereka
tidak menyadari bahwa yang sebenarnya mereka baesupakan versi
terjemahan.

Penulis bermaksud untuk meneliti pergeseran panaljan dalam bahasa
sumber vyaitu Jepang menjadi bahasa sasaran yaitlondeia dengan
menggunakan komik sebagai bahasa sumber dan kamnix yama yang telah
diterbitkan di Indonesia dalam bahasa Indonesiagalbahasa sasaran. Komik
merupakan salah satu media hiburan andalan Jepamngeda dengan komik-
komik dari Negara lain, komik Jepang memiliki kaeakgambar dan ceritanya
sendiri. Komik Jepang menawarkan cerita melaluialisasi apik yang dikemas
sebagai sebuah hiburan. Saat ini komik Jepang te&tjadi suatu yang indentik
dengan negara Jepang, masyarakat seketika akaayaeth pada komik saat
mendengar kata Jepang dan begitu pula sebalikngeenk kepopulerannya,
komik Jepang telah banyak dinikmati pembaca dabdgai negara salah satunya
Indonesia.

Penulis menggunakan komik dalam penelitian ini dikakan media
hiburan komik di Jepang sendiri sudah sangat pophehkan sudah menyebar
dan diterjemahkan tidak hanya di Indonesia sajangBe itu diharapkan bahwa
para pembelajar bisa lebih mudah untuk mempeldgmgan media yang sudah

mereka gemari sejak awal.



Komik yang penulis gunakan untuk penelitian kaliialah komik dengan
judul Hagane no Renkinjutsusfiiid 26-27, merupakan komik yang ditulis oleh
Hiromu Arakawa.Hagane no Renkinjutsuskii Jepang diterbitkan oleGquare
Enix menjadi 27 jilid komikyang sebelumnya telah diterbitkan oleh majalah
komik Monthly Shonen Gangasejak tahun 2002. Sedangkan di Indonesia sendiri
komik Hagane no Renkinjutsustelah diterbitkan oleh Elex Media Komputindo
dengan juduFullmetal Alchemissejak Mei 2007 dan diterjemahkan oleh Juan.

Di bawah ini merupakan contoh pergeseran penerjgmalerba dalam
BSu yaitu bahasa Jepang yang diterjemahkan meaghektiva dalam BSa yaitu
bahasa Indonesia pada korfildlimetal Alchemist:

Contoh
BSu: “..0OY 1 uh) o l=72" (Arakawa, 2010:10)

“...noyarou yariyagattana
BSa: “Sibrengsek itu sudah benar-benar keterlal(laran, 2011:10)

Di atas merupakan salah satu pergeseran terjemgran terjadi pada
komik Fullmetal AlchemistKalimat di atas diucapkan oleh Greed (salah satu
karakter dalam komikpada saat dia terganggu karena adanya batu-baty yan
retak dan menimpanya yang disebabkan karena ulalihmya Yariyagaruyang
merupakan verba dalam bahasa Jepang merupakanggabdari dua verba yaitu
yaru danyagaru. Yaruberarti melakukan sedangkayagarumerupakan akhiran
yang menunjukkan kebencian dan penghinaan terh&éiddpkan orang lain,
diterjemahkan menjadi keterlaluan dalam bahasa negla. Penerjemahan
tersebut tidaklah salah. Penerjemah menerjemahleperts itu karena dia

berusaha untuk menyampaikan perasaan Greed yarangsekesal karena



kelakuan musuhnya yang berlebihan, karena itulatenpEmah menggunakan

adjektiva ‘keterlaluan’ yang dianggapnya kata yaating cocok untuk membuat

pembaca mengerti apa yang ingin disampaikan oletlise
Dengan adanya jenis pergeseran yang terdapat padik kerjemahan
penulis tertarik untuk meneliti pergeseran yangdatérpada komik berjudul

Fullmetal Alchemistersebut. Pergeseran Penerjemahan yang ditalhi ménulis

antara lain pergeseran kelas kata, pergeseramssitutaksis, pergeseran makna

bernuansa umum menjadi makna bernuansa khususelaliknya, pergeseran
dengan membelah struktur subjek atau sebaliknyay yardapat pada komik

Fullmetal Alchemistkarya Hiromu Arakawa dan diterjemahkan oleh Juan k

dalam bahasa Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang dakdhs

1. Pergeseran bentuk penerjemahan apa sajakah yadgpderpada komik
Fullmetal Alchemistjilid 26-27 karya Hiromu Arakawa dalam bahasa
Indonesia hasil terjemahan Juan H?

2. Pergeseran makna penerjemahan apa sajakah yarapaerdada komik
Fullmetal Alchemistjilid 26-27 karya Hiromu Arakawa dalam bahasa
Indonesia hasil terjemahan Juan H?

1.3 ' Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas didapatkaantyjenelitian antara

lain:



1. Untuk mengetahui pergeseran bentuk penerjemahasaggieah yang terdapat
pada komikFullmetal Alchemistjilid 26-27 karya Hiromu Arakawa dalam
bahasa Indonesia hasil terjemahan Juan H.

2. Untuk mengetahui pergeseran makna penerjemahasagiah yang terdapat
pada komikFullmetal Alchemistjilid 26-27 karya Hiromu Arakawa dalam
bahasa Indonesia hasil terjemahan Juan H.

14  Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini ialah agar peao# dapat
mempelajari mengenai teknik penerjemahan pada mme€dia tulis khususnya
penerjemahan komifari bahasa Jepang menjadi bahasa Indonesia.
15  Definis Istilah Kunci

a. Terjemahan adalah pengalihan pikiran dan ide dari bahasa su(ESu)
ke dalam bahasa sasaran (BSa), baik itu bahasa rsaipun bahasa
tulisan.

b. Penerjemah adalah orang yang pekerjaannya menyampaian makaud a
arti kata-ata dari dari bahasa sumber menjadi laalssaran yang
dilakukan secara lisan maupun tertulis.

c.. Komik adalah media hiburan berupa gambar tidak bergerak d

dilengkpai dengan teks sehingga membentuk suaita.cer
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21  Teori Penerjemahan

Menurut Machali (2000:4)Translation atau Penerjemahan selama ini
didefinisikan melalui berbagai cara dengan latdakaeg teori dan pendekatan
yang berbeda. Meskipun sangat tidak mewakili kesblan definisi yang ada
dalam dunia penerjemahan, ada begitu banyak defpeserjemahan dari
berbagai buku tentang teori penerjemahan. Larséemmd&imatupang (2000:1)
mengatakan bahwa kegiatan menerjemahkan pada dasadalah kegiatan
mengubah suatu bentuk menjadi bentuk lain.

Lebih spesifik lagi, menurut Catford dalam Macha{R000:4)
penerjemahan merupakan kegiatan mengganti bahandegam bahasa sumber
dengan bahasa teks yang sepadan dengan bahasa.s#aag dimaksud sepadan
di atas ialah bahwa hasil terjemahan pada bahasaasadiharuskan adanya
kesamaan makna dengan apa yang dimaksud dengasabsimaber. Newmark
(1988) ‘rendering the meaning of a text into another larggian the way that the
author intended the téx{menerjemahkan makna suatu teks ke dalam bahasa |
sesuai dengan yang dimaksud oleh penulis teks).

Sesuai dengan beberapa definisi yang penulis céaturdi atas, dalam
kegiatan penerjemahan, penerjemah menyampaikanatiesitsebuah teks dalam
bahasa lain, tetapi bukan sekedar kegiatan penggakarena penerjemah dalam

hal ini melakukan kegiatan komunikasi dalam beraks yang sudah ada, tetapi



dengan memperhatikan aspek-aspek sosial ketikabeeksitu akan dibaca atau
dikomunikasikan. Dalam kegiatan komunikasi barusdbut, penerjemah
melakukan membangun jembatan makna antara prodigen sumber dan

pembaca teks sasaran (Machali, 2000:5-6).

Contoh:
Saya WatakushiwWatashi/AtastiBoku/Ore
Tas biru Aoi kaban

Dari contoh di atas kata ‘saya’ dalam bahasa Insianditerjemahkan
dalam bahasa Jepang menjaditakushi, watashi, atashi, bokdan ore. Kata
watakushidanwatashidigunakan bila lawan bicara merupakan orang yehtn|
tua dari si pembicara bedanya adatetakushilebih sopan dari padaatashj
sedangkan katatashi boku,danore bisa digunakan bila lawan bicara merupakan
orang yang seumuran bedanya adalah pengguatashi hanya diucapkan oleh
perempuan, ore diucapkan oleh laki-laki, dan bakeapkan oleh perempuan dan
laki-laki. Itulah yang dimaksud menerjemahkan dengaemperhatikan aspek-
aspek sosial ketika teks baru itu akan dibaca @teamunikasikan. Terlihat juga
bahwa yang dialihkan dari bahasa sumber ke batessmram bukanlah bentuk
bahasa sumbernya, melainkan makna bentuk bahasbeswa. Dan setelah
makna dialihkan kebahasa sasaran, dalam hal irmsbabepang, maka dicarilah
bentuk yang wajar dalam bahasa Jepang.

Menurut Simatupang (2000:2) dalam mengungkapkan nemalgang
dialihkan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sadagatuk-bentuk bahasa
sasaran yang digunakan untuk mewujudkan harushhjae mungkin menurut

aturan-aturan yang berlaku dalam bahasa sasaunéah gebabnya mengapa frase



‘tas biru’ tidak diteriemahkan menjakiaban aoj tetapi menjadaoi kaban Kata
aoi diikuti oleh kabankarena menurut aturan bahasa Jepang hukum yalaguer
adalah hukum ‘menerangkan diterangkan’ dan bukakurhu ‘diterangkan
menerangkan’ seperti dalam bahasa Indonesia.

Kegiatan penerjemahan memang harus memperhatikatekso secara
menyeluruh. Artinya tidak hanya menerjemahkan kea kata yang akhirnya
akan menyebabkan kerancuan terhadap pemahamaredaraskeseluruhan.
Namun demikian juga tidak dibenarkan bila menerjgémaa secara garis besarnya
saja (Karyawati dalam Machali, 2009:258).

Jadi menerjemahkan adalah mengalihkan mana yamapr dalam
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dan mewujyalkembali di dalam
bahasa sasaran dengan bentuk-bentuk yang sewajagkimumenurut aturan-
aturan yang berlaku dalam bahasa sasaran. Kewajalam bahasa sasaran harus
diusahakan agar pembaca hasil terjemahan tidak adarnybahwa dia sedang
membaca suatu terjemahan. Jadi, teks terjemahany gdnacanya itu aslinya
seolah-olah ditulis dalam bahasa sasaran. Tetaps haula diperhatikan agar
makna yang dialihan itu tetap sama, tidak bolehurdikgi maupun ditambah
(Simatupang, 2000:2-3).

Menerjemahkan haruslah berfokus paeéaponsepenerima pesan, dan
tidak berfokus pada bentuk pesan. Itu berarti balpeaerjemahan dapat
dikatakan baik bila benar-benar dapat dipahamidialkmati oleh penerimanya.

Makna dan gaya yang diungkapkan dalam bahasa sadatak boleh
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menyimpang dari makna dan gaya yang diungkapkamdbhhasa sumber (Nida

dalam Widyamartaya, 1989:12).

Berikut merupakan cara memperoleh terjemahan yaa§ menurut

Larson dalam Simatupang (2000:3) yaitu:

1.

2.

Penerjemah harus memakai bentuk-bentuk bahasasasarg wajar,
Penerjemah harus mengkomunikasikan, sebanyak mungikiakna bahasa
sumber, sebagaimana dimaksudkan oleh penutur bahasher tersebut,
kepada penutur bahasa sasaran, dan

Penerjemah harus mempertahankan dinamika teks@dabhater, yaitu kesan
yang diperoleh oleh penutur asli bahasa sumber a&spon yang
diberikannya harus sama dengan kesan dan respanupdrahasa sasaran
ketika membaca atau mendengar teks terjemahan.

Di samping cara memperoleh terjemahan yang baikerseyang di

sampaikan di atas, Machali (2000:11) berpendapatwaapenerjemah perlu

memiliki perangkat baik intelektual maupun praktiang akan sangat

membantunya dalam menerjemahkan. Perangkat intelakiencakupi:

1.

2.

3.

4.

5.

Kemampuan yang baik dalam bahasa sumber,
Kemampuan yang baik dalam bahasa sasaran,
Pengetahuan mengenai pook masalah yang diterjemahka
Penerapan pengetahuan yang dimiliki,

Keterampilan.

Perangkat praktis mencakupi:
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1. Kemampuan menggunakan sumber-sumber rujukan, beaig Yerbentuk
kamus umum biasa, kamus elektornik, maupun kamiistifghan serta nara
sumber bidang yang diterjemahkan,

2. Kemampuan mengenali konteks suatu teks, baik kentkgsung maupun
tidak langsung.

Kedua jenis perangkat itu dapat juga disebut selbmagdal dasar yang
harus dimiliki seorang penerjemah. Jika salah st modal dasar itu tidak
dimiliki atau kurang baik, maka terjemahan yangaditkan dapat menampakkan
berbagai kekuranan, tergantung dari kadar kemammemnanfaatkan perangkat
di atas.

2.2  ProsesPenerjemahan

Bathgate (dalam Widyamartaya, 1989:15-18) mengekarkéujuh unsur,
langkah, atau bagian integral dari proses peneljamaebagai berikut:

1. PenjajaganTuning

Dalam proses penerjemahan kita terlebih dahulushieneiakukartuning,
yaitu menjajagi bahan yang akan diterjemahkan. IS&b@asa terjemahan harus
selaras dengan bahasa yang diterjemahkan dalamanddm gayanya. Sejak
semula seorang penerjemah harus dapat menentukap atau pendekatan
mental yang tepat, harus dapat membayangkan pkiatnatau susunan frase dan
kalimat yang selaras. Bila perlu penerjemah benkibers dahulu dengan
pengarang, atau membaca suatu karya tulis laingael@tar belakang. Tetapi
bagi seorang penerjemahn yang telah selesai melakpénjajagan, penerjemah

masih perlu melakukan penguraian.
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2. PenguraianAnalysi3

Tiap-tiap kalimat dalam bahasa sumber harus diamake dalam satuan-
satuan berupa kata-kata atau frase-frase. Kemupi@rerjemah harus dapat
menentukan hubungan sintaksis antara pembagi kaborat tersebut. Pada tahap
ini, perlu juga sudah dapat melihat hubungan antasar-unsur dalam bagian teks
yang lebih besarr agar penerjmah mulai dapat bepikituk menciptakan
konsistensi dalam penerjemahan.
3. Pemahamariinderstanding

Setelah penerjemah melihat satuan-satuan dalaap $etiimat dan unsur-
unsur dalam bagian teks yang lebih besar, sekamergrjemah berusaha
memahami isi bahan yang akan diterjemahkan. Pen&hneharus menangkap
gagasan utama tiap paragraph (alinea) dan ide-igmdykung dan
pengembangannya; penerjemah harus menangkap hwbgagasan satu sama
lain dalam tiap paragraph dan antar paragraph.aSgopenerjemah yang ideal
adalah seorang yang sebidang ilmu pengetahuan giag diterjemahkan,
sekurang-kurangnya harus mempunyai pengetahuan wyanghmemadai. Selain
penerjemah perlu menguasai bidang ilmu pengetapalag akan diterjemahkan,
ia juga harus benar-benar memahami bahasa sumbdémyapengetahuan yang
akan diterjemahkan itu harus diterjemahkan sebaganditulis oleh pengarang.
4. Peristilahan Terminology

Setelah pemahaman isi dan bentuk dalam bahasa sup#erjemah
kemudian berpikir tentang pengungkapannya dalanmadzalsasaran. Terutama

penerjemah akan mencari istilah-istilah, ungkapagkapan dalam bahasa sasaran
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yang tepat cermat, dan selaras. Kata, ungkapanistien yang dipakai dalam
bahasa sasaran jangan sampai menyesatkan, peranaatsasaran.
5. Perakitan Restructuring

Setelah masalah bahasa sasaran diatasi dan sengudigarlukan untuk
penyusunan dalam bahasa sasaran terpenuhi, makarjepesh tinggal
menyusunnya menjadi selaras dengan norma-normea delhasa sasaran. Selain
harus selaras dengan pemakaian bahasa sasarahajuganenerjemahkan secara
tepat makna dan gaya bahasa sumber.

6. Pengecekarchecking

Hasil penerjemahan perlu diiperiksa kesalahan-kbsainya dalam
penulisan kata dan pemakaian tanda baca, harusbdikie susunan-susunan
kalimatnya untuk menghasilkan kalimat-kalimat y#eigh efektif.

7. Pembicaraandiscussion

Cara yang baik untuk mengakhiri proses penerjemaiah penerjemah
mendiskusikan hasil terjemahnya, baik menyangkoiyasmaupun menyangkut
bahasannya.

Penerjemah dapat menghasilkan suatu terjemahans bdga efektif
apabila dalam penyampaian intensi penulis merupakguean setiap proses
penerjemaharProses penjajagan, penguraian, pemahaman, péastjlperakitan,
pengecekan, dan pembicaraan perlu dilakukan sbeaa oleh penerjemah. Jika
ke tujuh proses di atas telah dilakukan secararbemaka hasil penerjemahan
yang baik dan akurat bisa didapatkan sehingga a#fak terjadi kesalahan dalam

penerjemahan.
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2.3 Pergeseran dalam Penerjemahan

Setiap bahasa mempunyai aturan-aturan sendiri. aAdaturan yang
berlaku pada suatu bahasa belum tentu berlaku lpsltlsa lain. Hal ini berlaku
pada semua dasar unsur bahasa: gramatikal, fonaegiantik. Dapat juga
dikatakan bahwa untuk mengungkapkan makna, bahasgpunyai cara sendiri
dalam memakai alat-alat bahasiaquistic devices Dengan adanya perbedaan
aturan dan bentuk untuk mengungkapkan makna diaab&bagai bahasa, maka
terlihat adanya pergeseran yang terjadi dalamniefj@an (Simatupang, 2000:74).

Pergeseran penerjemahan sering sekali ditemukaa paedia-media
hiburan yang telah diterjemahkan. Agar mudah dimegngoleh penikmat,
penerjemah yang baik memerlukan pergeseran peratg@m dalam
penerjemahkan karena adanya keunikan dan perbédhasa. Selain itu supaya
penikmat bisa dengan nyaman menikmatinya dan sebisggkin agar mereka
tidak menyadari bahwa yang sebenarnya mereka baesupakan versi
terjemahan.

Berikut merupakan beberapa pergeseran penerjenmabaaorut Machali
(2000).
2.3.1  Pergeseran Bentuk

Pergeseran bentuk atau transposisi yang sudah leeygk oleh Catford
(1965) sebutshift  Transposisi adalah suatu prosedur penerjemahary ya
melibatkan pengubahan struktur gramatikal dari saleumber menjadi bahasa

sasaran (Machali, 2000:63)
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1. Pergeseran struktur

Pergeseran struktur merupakan pergeseran bentukdeaj otomatis yang
disebabkan oleh adanya perbedaan sistem dan kamtaha dua bahasa yang
terlibat dalam penerjemahan. Dalam hal ini, penegje tidak mempunyai pilihan
lain selain melakukannya, sehingga padanan strithasa sasaran berbeda dari

struktur bahasa sumber (Machali, 2000:65).

Contoh 1 :
BSu: Fu )
Aoi kaban
Menerangkan diterangkan
BSa: Tas _biru
D M
Contoh 2:
BSu: FLTIBIFAHBEE ZE N E T,
Watashi ha okonomiyaki wo kaimasu.
S O P
BSa: Saya membelokonomiyaki
S P @)

Di atas telah dijelaskan mengapa frase ‘tas bimakt diterjemahkan
menjadikaban aoj tetapi menjadaoi kaban Kataaoi diikuti oleh kabankarena
menurut aturan bahasa Jepang hukum yang berlakahallakum menerangkan-
diterangkan dan bukan hukum diterangkan-menerengkgerti dalam bahasa
Indonesia.

Begitu pula dengan contoh 2, bahasa Jepang yanmgilikiestruktur
kalimat S + O + P wajib diganti oleh penerjemah jaéinstruktur kalimat bahasa
Indonesia, yaitu S + P + O. Sehingga tidak sal&h kalimat watashi ha

okonomiyaki wo kaimasgang memiliki struktur kalimat S + O + P diterjerkah
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ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘saya menolgelomiyaki’,yang memiliki
struktur kalimat S + P + O.
2. Pergeseran kelas kata

Machali (2000:64) mengatakan bahwa pergeseran ké&ks ini
merupakan salah pergeseran yang dilakukan karasarakewajaran ungkapan,
diterjemahkan secara harafiah dari bahasa sumbelalen bahasa sasaran,dan

karena padanannya kaku dalam bahasa sasaran.

Contoh 1:
BSu : Wl DB LIZRADIFEA TV Z L TT,

Kanojo no nakayoshi ni naru no ha yorokondeita lagsu.
BSa: Menjadi temannya adalah hal yang menggekara
Contoh 2 :
BSu: HOFIIRFTY,

Ano ko ha tensai desu.
BSa: anak itu jenius.

Pada contoh 1 kaggrokondeitgperubahan dari katgrokobumerupakan
verba dalam bahasa Jepang diterjemahkan menjadigeenbirakan’ yang
merupakan adjektiva dalam bahasa Indonesia. Sedangada contoh 2 kata
tensai yang merupakan nomina dalam bahasa Jepang ditdrgam menjadi
‘ilenius’ yang merupakan adjektiva dalam bahasared@a. Ke dua contoh di atas
merupakan contoh pergeseran kelas kata pada pmabge, yaitu merupakan
pergeseran kelas kata dari verba dalam bahasaglepamadi adjektiva dalam
bahasa Indonesia, dan pergeseran kelas kata damaalalam bahasa Jepang

menjadi adjektiva dalam bahasa Indonesia.
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3. Pergeseran satuan sintaksis

Pergeseran satuan sintaksis merupakan pergesengn nyanghasilkan
padanan dalam bahasa sasaran yang memiliki tirgyieabatikal yang berbeda
dari tingkat gramatikal bahasa sumber. Macam-magargeseran unit misalnya
pergeseran dari kata menjadi klausa, frase merkhalisa, dan sebagainya

(Catford dalam Machali, 2000:68).

Contoh :
BSu : FUIEZEZ R D OB EFETT,

Watashi ha aozora wo miru no ga suki desu.
BSa: Saya suka melihat langit biru.

Pada contoh di atas merupakan pergeseran yanghamikgn padanan
dalam bahasa sasaran yang memiliki tingkat graedaggng berbeda dari tingkat
bahasa sumber. Yang dimaksud dengan memiliki tingkamatikal berbeda ialah
pada kedua bahasa penerjemahan, yaitu bahasa sdambehasa sasaran tidak
memiliki satuan sintaksis yang samfozora yang merupakan satuan terkecil
dalam tataran sintaksis yaitu kata, diterjemahkamnjadi ‘langit biru’ yang
merupakan frase dalam bahasa Indonesia.

2.3.2 Pergeseran Makna

Ada kalanya pergeseran struktur seperti yang tengtla prosedur
pergeseran bentuk melibatkan perubahan yang mekyampgrgeseran makna
karena terjadi juga pergeseran perspektif, sudntignay, ataupun segi maknawi
yang lain. Pergeseran makna seperti itu disebuturasd (Machali, 2000:69).
Berikut merupakan pergeseran makna atau yang diashut dengan modulasi,

antara lain:
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1. Pergeseran makna bernuansa umum menjadi maknaahsenkhusus atau

sebaliknya

Pergeseran dari makna bernuansa umum menjadi rbeknaansa khusus
dan sebaliknya bisa saja terjadi. Ada kalanya padamang sangat tepat sebuah
kata di dalam bahasa sumber tidak terdapat di daédrasa sasaran. Pergeseran di
bidang semantik ini terjadi karena adanya perbedadnt pandang dan budaya
penutur bahasa-bahasa yang berbeda. Pergeseramatig bmakna ini pun
mengakibatkan bahwa tidaklah selalu mungkin mentkaa makna yang
terdapat di dalam teks atau bahasa sumber ke delksnatau bahasa sasaran
secara tepat atau utuh. Kata bahasa sumber mempuakaa bernuansa umum
dan padanan kata tersebut dalam bahasa sasarkmitetagacu kepada makna
yang bernuansa umum tetapi kepada makna yangKbbgus. Jadi, penyesuaian
yang harus dilakukan ialah dari makna bernuansamurke makna bernuansa

khusus, atau sebaliknya (Machali, 2000:69-70).

Contoh :
Bsu : BN B RO AT,

Daiichi gakki kara watashino sensei desu.
BSa: Dia adalah guruku dari semester pertama.

Di atas merupakan contoh dari terjemahan makntg $enseidalam
bahasa Jepang merupakan makna bernuansa umurendébkan menjadi kata
‘guru’ dalam bahasa Indonesia yang merupakan maknauansa khusus. Kata
senseidikatakan tidak bernuansa khusus karena dalam dasasaran yaitu
bahasa Indonesia selain diterjemahkan menjadi *gjuga dapat diterjemahkan

menjadi ‘dokter’ (Matsuura, 1994:887).



19

1. Pergeseran dengan membelah struktur subjek ataliksgia

Struktur subjek yang dibelah dalam bahasa sumbelu padanya
pergeseran makna dengan menyatukannya dalam lss@san atau sebaliknya.
Contoh 1:

BSu: the use of the book has been approved by Dikti.
BSa: Buku tersebut telah disahkan penggunaannieDike:i.

Contoh 2:

BSu: FMIAHEIZEEF 2 REIDILT,

Watashi ha tomodachi ni okashi wo taberareta.
BSa: Makanan saya dimakan oleh teman.

Dalam contoh satu di atas perlu dilakukannya perges makna atau
modulasi dengan membelah subile& use of the bookada bahasa sumber yaitu
bahasa Inggris sehingga dalam bahasa sasaran rsgbjekenjadi ‘buku’ dan
objeknya menjadi ‘penggunaannya’.

Begitu pula dengan contoh dua, dengan mengguanskgeseran makna
penerjemah menyatukan subjekatashi dengan objekokashi sehingga dalam
bahasa sasaran yaitu bahasa Indonesia menjadi Ggigeken saya’. Hal ini
dilakukan karena struktur yang terdapat pada batasder yaitu bahasa Jepang
tidak ada padanannya dalam bahasa sasaran yaiasebdhdonesia sehingga
penerjemah perlu melakukan pergeseran makna ter@é¢achali, 2000:69).

24 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pergeseran penerjemahan yapmakan penulis

sebagai bahan untuk penelitian terdahulu yaitu pskriberjudul Analisis

Pergeseran Penerjemahan Kata Kerja Dalam BahasardgMMenjadi Kata Sifat

Dalam Bahasa Indonesia Padéomik Hikaru No Go Jilid 6-10yang disusun
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oleh Prabawa (2009). Pada penelitian ini Prabawagarelisis pergeseran verba
pada bahasa Jepang yang meligotitaidaush{@Eh#E&E)5) . jyoutaidousi (IR fE
Hh5 ) . jidoushi (H Eha) . tadoushi (fLENFA) . ishidoushi (B &E@hE)
muishidoushi (4 & & &7 ]) menjadi adjektiva dalam bahasa Indonesia.

Salah satu contoh pergeseran penerjemahan padétipenmi yang
merupakan jenis vertoutaidoush(Eh#EHh7), yaitu:

BSa: &iZ/ < 2NV AT o> TEEZRHED RV E D12 L T

Tonikaku_yurumete utte sa wo tsumenaiyouni shiehlaut
BSa: Aku cukup main lembut, supaya perbedaandgk telalu besar..

Dari penelitian ini, Prabawa (2009) mendapatkanpsiam bahwa untuk
melakukan penerjemahan dengan pergeseran kateggaridari verba menjadi
adjektiva, konteks kalimat disaat verba itu mundah inti dari kalimat dan
kalimat apa yang ingin ditonjolkan dalam kalimatsebut perlu mendapat
perhatian.

Terdapat perbedaan antara penelitian terdahulgatepenelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah bahwa pada peneligatiahulu Prabawa hanya
meneliti pergeseran penerjemahan pada jenis ktameda penelitian terdahulu
tidak meneliti pergeseran penerjemahan lain sgangeseran jenis kata. Oleh
karena itu pada penelitian ini penulis akan menatitgeseran penerjemahan yang
terjadi tidak hanya pada pergeseran penerjemah@énkata saja, melainkan akan
meneliti beberapa jenis pergeseran penerjemahankueik yang menjadi bahan
penelitian dan akan mengklasifikasikannya berdasarlenis pergeserannya

setelah itu penulis akan menarik kesimpulan pergasgenerjemahan yang sering

muncul dalam penerjemahan komik. Pergeseran pemangn yang akan penulis
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teliti yaitu pergeseran struktur, pergeseran kietda, pergeseran unit, pergeseran
bernuansa umum dalam BSu menjadi makna bernuansaukitalam BSa atau

sebaliknya, dan pergeseran dengan membelah stekijek atau sebaliknya.



BAB |11

METODE PENELITIAN

Penelitian fesearch merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka
pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitiark fuanah dimaksudkan
sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung bagiapalaman yang dihadapi,
karena penelitian merupakan bagian saja dari upah@ecahan masalah yang
lebih besar. Fungsi penelitian adalah mencarikafefesan dan jawaban terhadap
permasalahan serta memberikan alternatif bagi kgkinan yang dapat
digunakan untuk pemecahan masalah (Azwar, 2013:1).

3.1 JenisPendlitian

Penulis menggunakan metode penelitian dengan patahekkualitatif
deskriptif. Menurut Sugiyono (2008:1) metode peiagli kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisjetbyang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adséddagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungaalisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih mekankan makna dari pada
generalisasi. Sedangkan metode deskriptif menuazirNN2003:54) adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manuséy sabjek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa yaartujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistenfakitial, dan akurat mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar feeoayang diselidiki.

22
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Prosedur yang digunakan dalam penelitian kudlitskriptif ini yaitu
berdasarkan data deskriptif berupa data tertulis lEberapa subjek yang telah
diamati dan memiliki karakteristik bahwa data yalifgerikan merupakan data asli
yang tidak diubah serta menggunakan cara yang nms$ie dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Subjek yajigakian oleh penulis adalah
komik berjudul Fullmetal Alchemistyang akan ditelitt dan dikelompokkan,
terdapat pergeseran penerjemahan jenis apa sayakah terjadi pada komik
terjemahan Indonesianya?

3.2  Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatihidata-kata dan tindakan,
walaupun begitu data-data tambahan seperti surafigli$ dan lain-lain juga bisa
digunakan (Lofland dalam Basrowi & Suwandi, 2008)16

Sumber data yang digunakaan oleh penulis kaladalah komik dengan
judul Fullmetal Alchemistjilid 26-27 berbahasa Jepang yang diterbitkan oleh
Square Enixdan komikyang sama berbahasa Indonesia yang diterbitkan oleh
Elex Media Komputindo, yang keduanya ditulis olelhorhu Arakawa. Data yang
digunakan merupakan dialog-dialog dalam kedua komakg akan diteliti
pergeseran penerjemahan pada komik bahasa Indoyedierdasarkan komik
bahasa Jepangnya.

3.3 ' Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggatrategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielitk takan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Di lihat dari sumber datanya, pengumpulan datardapenelitian ini
menggunakan sumber sekunder, yaitu merupakan suyaingr tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnyat levang lain atau lewat
dokumen, dalam kasus kali ini sumber data yangrdilgan ialah berupa komik.

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau tekpgngumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan reésie (pengamatan),
interview (wawancara), kuisioner (angket), dokumentasi dmbungan
keempatnya. Peneletian ini menggunakan teknik pepglan data denga cara
observasi, meliputi:

1. Membaca keseluruhan isi komillmetal Alchemisjilid 26-27 karya Hiromu
Arakawa baik yang berbahasa Jepang maupun berb&nd@aesia dengan
teliti. Sebisa mungkin penulis tidak melewatkan ra@a pergeseran
penerjemahan yang terdapat pada komik. Oleh katenzenulis tidak hanya
membaca komik tersebut hanya satu kali saja, namangulangi proses
tersebut berkali-kali untuk keakuratan penelitian.

2. Mencatat seluruh pergeseran-pergeseran penerjempaéada komik sesuai
dengan urutan dialog pada komik. Pencatatan pddkutan sebelum adanya
pengklasifikasian guna mempermudah penulis pada rsaagelompokkan
data-data sesuai jenis pergeseran penerjemahan.

3. Menentukan jenis pergeseran yang tepat pada p@aakgng telah dicatat

sebelumnya.
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4. Mengelompokkan hasil yang telah ditulisnya kedaltabel-tabel sesuai
dengan jenis pergeseran penerjemahannya.

3.4 Analiss Data

Analisis data dalam penelitian, dilakukan pada ssatgumpulan data
berlangsung. Pada saat dilakukannya pengamatamjptatah melakukan analisis
terhadap percakapan pada komik yang telah dicataBia hasil analisis belum
memuaskan, maka penulis akan mengulangi prosesiarsampai diperoleh data

yang dianggap memuaskan. Miles & Huberman (dalargiyBno, 2008:91)

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis datdit&tif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerupaanuntas. Langkah-langkah
analis yang dilakukan antara lain:

1. Menganalisis percakapan-percakapan pada komik yelah dicatat dan
menentukan jenis pergeseran penerjemahan yang cdengan meneliti
bentuk-bentuk tulisan pada percakapan sesuai denggoiri pergeseran
penerjemahan seperti pada penjelasan yang terndagatab dua.

2. Melakukan pengkodean pada data temuan guna untukpereudah
menemukan kembali data-data berupa percakapan diad@amnya terdapat
pergeseran penerjemahan dalam koRukmetal Alchemisiilid 26-27 karya
Hiromu Arakawa. Kode tersebut terdiri dari jilidngditandai dengan huruf J;
story, yaitu chapter yang terdapat pada komik, ditandai dengan huruf F;
halaman yang ditandai dengan huruf H; dan kolonmigdl ditandai dengan

huruf K.
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Contoh:

a. J26S105H112K1: data terdapat dalam komik jilid &@ry 105, halaman
112, kolom percakapan pertama.

b. J27S108H141K3: data terdapat dalam komik jilid &o6yy 108, halaman
141, kolom percakapan ke tiga.

. Mencari tahu alasan terjadinya pergeseran penengmpada data-data yang

telah ditemukan.

. Menarik kesimpulan pada penelitian pergeseran pameahan ini.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

41  Temuan

Pada penelitian ini, penulis hanya menitik beratigada pergeseran
penerjemahan yang terdiri dari pergeseran kelas pargeseran satuan sintaksis,
pergeseran dengan membelah struktur subjek ataalilsgla, dan pergeseran
makna yang bernuansa umum menjadi makna bernuamsaikatau sebaliknya
yang terjadi pada komik berjudéullmetal Alchemisiilid 26-27 dalam bahasa
Jepang karya Hiromu Arakawa ke dalam bahasa Indoiyasig diterjemahkan
oleh Juan. Setelah melakukan observasi, penuliemekan seluruhnya ada 47
data yang terdapat pada komik yang diteliti. Bdriki merupakan penemuan
yang penulis temukan pada penelitian ini.
Tabel 4.1 Data Temuan Pergeseran Penerjemahan Bahasa Indonesia ke

dalam Bahasa Jepang pada Komik Fullmetal Alchemist Jilid 26-27 karya
Hiromu Arakawa

TEMUAN
JENIS PERGESERAN LD T JiLip | JUMLAH
26 27
PERGESERAN KELAS KATA
4 12 16
PERGESERAN SATUAN SINTAKSIS
5 16 21
PERGESERAN MAKNA BERNUANSA UMUM
MENJADI MAKNA BERNUANSA KHUSUS ATAU 1 7 8
SEBALIKNYA
PERGESERAN DENGAN MEMBELAH STRUKTUR L 1 )
SUBJEK
JUMLAH 47

27



4.1.1 Pergeseran KelasKata
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Berikut merupakan pergeseran penerjemahan bahg@segl&ke dalam

bahasa Indonesia yang terdiri dari pergeseran keltes pada komilEullmetal

Alchemistjilid 26-27 karya Hiromu Arakawa. Data tersebutrop@mkan data yang

penulis analisis pada sub bab 4.2.

Tabel 4.2 Data Temuan Pergeseran Kelas Kata Pada Komik Fullmetal
Alchemist Jilid 26-27 Karya Hiromu Arakawa

NO

KALIMAT

JILID

HAL

BSu:

BSa:

2 B PITHRE AT D T2 DT R T /L F— 73
WE T2 DT

Kami wo waga nai ni toraetsuzukeru tamsakudaina
enerugii ga hitsuyouna noda

Agar bisa membelenggu tuhan di tubuhku,
dibutuhkan energi yang sangat besar

26

54

BSu:

BSa:

FWV SR L AT TRIRIET E .
Maittane korya... bonkura oyaji dakedo...
Benar-benar, deh... Aku memang ayah yang buruk

26

99

BSu:

BSa:

HRDEE B, ZHH X235 9
Sofu no_katakiuchika,soremoyokarou
Jadi kau akan membalaskan dendam kakekmuSijaghkan saja

26

112

BSu:

BSa:

i LI Lo - Tl JED DL
Manzoku sita kao siyagatte... hara ga tatsu...!
Mukamu puas sekali... membuatku kesal!

26

159

BSu:

BSa:

DR TR RS TR
...no yarou_yarigattana
Si brengsek itu sudah benar-benar keterlaluan

27

10

BSu:

BSa:

PRESE. oS oRATE. !
Chuuou shireibu ga... hanbun futtonda.....!
Markas pusat central... setengahnya telah hlancu

27

12

BSu:

BSa:

KT L —BRad 1
Toumon buruubu isoge!!
Pasukan biru dari gerbang timur, cepatlah!!

27

28

BSu:

BSa:

AN IVEAL2 AT TY ...
E! uso darou? Kondake yatterya...
Eh? Serius, tuh? Padahal dia sudah diserang

27

29

BSu:

BSa

BHICIIH A Y 27 T — LB E o T

W E & T2, A = 77— VEASH M X D iR ik
Anata ni ha aratana ishubuaaru seisaku wo
yatteitadakitai. Ishubuaaru heisa chilaukaihou

:-Aku ingin kau membuat sebuah kebijakan politi

baru terhadap Ishval. Membuka penutugeanah Ishval.

27

143-
144




Lanjutan Tabel 4.2 Data Temuan Pergeseran Kelas Kata Pada Komik
Fullmetal Alchemist Jilid 26-27 Karya Hiromu Arakawa

29

10

BSu

BSa:

D SARICHANEZ TD EFE bR 5T
Konna ni kinniku ga otoroeteru to ha oraoakatta...
Aku sama sekali nggak menyangka ototku jaéinsah ini...

27

157

11

BSu:

BSa:

Tol | ~~os  EFEIWDNRZRH
Dee!! Tsts umakuikaneenaa
Aduh!! Ukh susah amat, sih

27

164

12

BSu:

BSa:

MESAETELRVDOD?
Nii-san mada. naoranai no?
Kakak, masih belum betul?

27

168

13

BSu:

BSa:

HONbESD
ano hito mo yorokobu wa
Orang itupun pasti juga senang

27

174

14

BSu:

BSa:

S ANTEERDA— N AA NI B IO FGEE 2 13 & DUV K
Niisan ha hidariashi ga ootemeru dakara

shakunetsu no sabakugoe ha kitsui yo

Karena kaki kakakutomail

menyeberangi gurun pasir yang panas sidtrbaginya

27

179

15

BSu:

BSa:

FVORLHEFey I THIL !
Neji ng_yurumi wo chekkusuru koto!
Pastikan kau selalu memeriksa sekrup yargghmh

27

180

16

BSu:

BSa

IRFICE LI »
Hade ni_kowashita naa
. Sepertinya sudah rusak parah, ya

27

200

4.1.2 Pergeseran Satuan Sintaksis

Berikut merupakan pergeseran penerjemahan bahg@segl&ke dalam

bahasa Indonesia yang terdiri dari pergeseran rsasiustaksis pada komik

Fullmetal Alchemistilid 26-27 karya Hiromu Arakawa. Data tersebutrapakan

data yang penulis analisis pada sub bab 4.2.

Tabel 4.3 Data Temuan Pergeseran Satuan Sintaksis Pada Komik Fullmetal
Alchemist Jilid 26-27 Karya Hiromu Arakawa

NO

KALIMAT

JILID | HAL

1

BSU: FEDHE N Z =3 b AL

Chibi no kougeki pataan ha yoku wakarun da yo!!

BSa: Aku ngerti gaya serangan orang pendek

26 13

BSu: STV 72?2 Eo& T oL 2 TWALFI

Kidzui ta ka? sakki kara zutto kikoeteshinon ni

BSa: Apa kau menyadarinya? Suara detak jantung gan tadi

terus terdengar

26 77




30

Lanjutan Tabel 4.3 Data Temuan Pergeseran Satuan Sintaksis Pada Komik
Fullmetal Alchemist Jilid 26-27 Karya Hiromu Arakawa

BSu:

BSa:

HRDOEGEEH D, b L7259 Sofu no
katakiuchika, soremoyokarou

Jadi kau akan membalaskan dendam kakekmu, ya.
Silahkan saja

26

112

BSu:

BSa:

e L7ZE L0 - T,
Manzoku shita kao shiyagatte...
Mukamu puas sekali...

26

159

BSu:

BSa:

SOELRWVI EAAEETR
Tsumaranai koto wo kikimasu ne
Pertanyaan yand bodoh

26

160

BSu:

BSa:

LD T T v 7 B & dAE DD 73720 L
Kitamon no burakkubu to renraku kakkanai...
Kami tak bisa menghubungi pasukan hitam yalag

di_gerbang utara....

27

12

BSu:

BSa:

L, vt NG OBEE DA EENIC

FioTT AHzZRT7r ZUTE LB TR
Tadashi, un juuman nin bun no kenjagio wo_tainai ni
mottete ningen wo mushikera ika toshiketbenai
Hanya saja, di dalam tubuhnya terdapédbsopher’s
stong/ang berkekuatan puluhan ribu orang, dan dia
mengganggap manusia nggak lebih daridegk®erangga

27

13

BSu:

BSa:

MEZ D70k | A= b AL VL 2 WRTIEZN
Machigaeru nayo! Ootomeiru janai yatsu dazo!!
Jangan sampai salah! Orang itu_nggak meraakamail

27

28

BSu:

BSa:

R T e —BREuF !
Toumon buruu bu isoge!!
Pasukan biru dari gerbang timur, cepatlah!!

27

28

10

BSu:

BSa:

BCKBED AT 252 5781 |
Yatsu ni_hangeki no suki wo ataeruna!!
Jangan berikan dia kesempatan untuk menyéedikg

27

30

11

BSu:

BSa:

FEFET... B L.
Sude de... bougyoshita...
Dia menahanya... dengan tangan kosong...

27

49

12

BSu:

BSa:

BORFRTZ ! !
Yatsu no genkai!!
Dia sudah mencapai batasnya

27

49

13

BSu:

BSa:

BEADRBONEE LRI
Omae ga.onore wo shinjinu karada
Karena kamu tidak mempercayai dirimu sendiri

27

102

14

BSu:

BSa

HEDOEFEOS LEY T
Karada no kankaku hisashiburi da
. Sudah lama sekali aku nggak merasakan tulseddiri

27

134
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Lanjutan Tabel 4.3 Data Temuan Pergeseran Satuan Sintaksis Pada Komik

Fullmetal Alchemist Jilid 26-27 Karya Hiromu Arakawa

15

BSu

BSu

S XERMBIGOBEERH o T

Sakki_kokumin muke no housou ga attawa

: Barusan ada siaran keseluruh negeri

16

BSu: FL72H DL

BSa:

27

139

Watashitachi no kachi
Kita menang

17

BSu:

BSa:

27

139

BHIIH A a7 T —IVBRER 5T
WETE & T2 A o 77— )VESEHIX D fiE
Anata ni ha aratana ishubuaaru seisaku wo
yatteitadakitai. Ishubuaaru heisa chilakaihou
Aku ingin kau membuat sebuah kebijakan fxaditiru
terhadap Ishval. Membuka penutupan dalstalal

18

BSu:

BSa:

27

143-
144

FEDSREID WL S AR THERZ HIZD1F T 5
Noku ha higashi mawari niisan ha nishi mawari de
chishiki wo mi ni tsuketekuru

Aku akan pergi ketimur, dan kakak akan pleedbarat
untuk mempelajari ilmu pengetahuan

19

BSu:

BSa:

27

179

Z LT OATHREDH#EZF HFNIL... BEHIC
EHTELATWD NEZT BN 5008 LiLawn

Sosite futari de touzai no chishiki wo mochiyoreba...

renkinjutsu niyotte kurushin deiru hitolé.wo
tasukerareru kamoshirenai

Lalu setelah kami berdua berhasil mengumpuilkau
pengetahuan dari timur dan barat... mung&imi bisa
menolong orang yang menderita kardnhemy

27

180

20

BSu:

BSa:

A EETZ &
Mainichi abura wo sasu koto!
Setiap hari harus diminyaki!

27

180

21

BSu:

BSa:

ZWONRHENDOFERICRoCEXFIT T ERZ T o Ly

Itsuka ga dareka no teashi ni natte ikitsutzukeatetba
boku ha ureshii
Kalau dia bisa hidup terus dengan menjadigaman
_kaki seseorang aku akan senang sekali

27

203

4.1.3 Pergeseran Makna bernuansa Umum menjadi Makna bernuansa

Khusus atau sebaliknya

Berikut merupakan pergeseran penerjemahan bahg@sengl&ke dalam

bahasa Indonesia yang terdiri dari pergeseran mb&nauansa umum menjadi

makna bernuansa khusus atau sebaliknya pada Keatlikhetal Alchemisiilid

26-27 karya Hiromu Arakawa. Data tersebut merupakda yang penulis analisis

pada sub bab 4.2.
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Tabel 4.4 Data Temuan Pergeseran Makna bernuansa Umum menjadi
Makna bernuansa Khusus atau sebaliknya Pada Komik Fullmetal Alchemist
Jilid 26-27 Karya Hiromu Arakawa

NO KALIMAT JILID | HAL
BSu: JEITATIF ! ! ZWL oA LITHAH DL S L
1 Saki ni ike!l_Koitsu ore ni you ga arashii 26 153

BSa: Pergilah duluan!! Sepertinya dia ada urusamganku

BSu: FARMEITMIEZ VO !

2 Donna bakemono da soitsu ha!! 27 13
BSa: Dia benar-benar monster!!

BSu: S S ATA A I L CHEOBE HE NS
SlolX L=
Niisan ha migiude wo gisei ni shite bolou
3 P ; : . 27 53
tamashii wo asoko kara hipparidashita
BSa: Kakak mengorbankan lengan kanannya untuk
membawaku kembali jiwaku dari tempat itu

BSu: . S AT A A BRI L CTEDBA HE 2D
FloE L
Niisan ha migiude wo gisei ni shite boku no
4 g : ‘ ) 27 53
tamashii wg asoko kara hipparidashita
BSa: Kakak mengorbankan lengan kanannya untuk
membawaku kembali jiwaku dari tempat itu

BSu: HVOIFBEX LTI RE LIC KD D ?
5 aitsu ha omae wo torimodoshi ni kuru ka? 27 63
BSa: Apadia akan datang membawamu kembali?

BSu: HAEWZII SN ..
6 Sensei ni ha shikarareta naa... 27 118
BSa: Aku sering dimarahi oleh guru...

BSu: / v 7 A2
7 Nokkusu_sensei? 27 141
BSa: Dokter Nox?

BSu: & ! JRHL KT !
8 O! Kisha ga kita! 27 181
BSa: Oh! Keretanya sudah datang!

4.1.4 Pergeseran dengan membelah struktur subyek atau sebaliknya

Berikut merupakan pergeseran penerjemahan bahg@segl&ke dalam
bahasa Indonesia yang terdiri dari pergeseran demgambelah struktur subjek
pada komikFullmetal Alchemisiilid 26-27 karya Hiromu Arakawa. Data tersebut

merupakan data yang penulis analisis pada sub.Bab 4



33

Tabel 4.5 Data Temuan Pergeseran dengan membelah struktur subyek atau

sebaliknya
NO KALIMAT JILID HAL
BSu: iV L2 T 7Ea W, BiIFEHEKAHET...
1 Kanchigai shinaide kudasai, kimi ha yakume wo aeade.... 26 10

BSa: Jangan salah sangka, sampai peranmu selesai..

BSu: HD 153 % 0 2 HIF T EEEOMICTE 548
2 Ano chikara ga aryaa sekai ha zenbu ore no morekiruze 27 38
BSa: Dengan kekuatan seperti itu. seluruh duraa g&di milikku!

4.2  Pembahasan

Pada bab ini merupakan pembahasan penelitian ydalgulhn sesuai
dengan analisis data pada bab sebelumnya. Beriguipakan pembahasan dari
beberapa data temuan pada bab sebelumnya.
4.2.1 Pergeseran Bentuk

Pergeseran bentuk dalam penerjemahan yang peelitipada penelitian
kali ini adalah pergeseran kelas kata dan pergessatuan sintaksis yang
terjdapat pada komikullmetal Alchemist
4.2.1.1 Pergeseran KelasKata

Dalam pergeseran jenis ini, penulis menemukan @ehya terdapat 16
pergeseran penerjemahan. Terdiri dari pergeseljektiad dalam bahasa Jepang
menjadi verba dalam bahasa Indonesia sebanyakal mlamina dalam bahasa
Jepang menjadi adjektiva dalam bahasa Indonesamgak 4 data, nomina dalam
bahasa Jepang menjadi verba dalam bahasa Indeeésiayak 2 data, dan verba
dalam bahasa Jepang menjadi adjektiva dalam balegsag sebanyak 9 data.
Penulis hanya akan membahas masing-masing satd netam pergeseran kelas

kata tersebut tanpa membahasa kembali pergesdeasnklata yang sama.
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1. Pergeseran Adjektiva menjadi Verba

Pergeseran kelas kata, yaitu dari adjektiva menyadba dapat dilihat

pada contoh (1) di bawah.
Contoh (1):
BSu: a2k NIZHE e T D72 DIZTE R T RV T =DM E R DT

Kami wo waga nai ni toraetsuzukeru tameni bakud&nerugii ga

hitsuyouna noda
BSa: Agar bisa membelenggu tuhan di tubuhku,tdhikan energi yang

sangat besar
J26S104H54K2

Kata hitsuyounamemiliki bentuk dasathitsuyou. Kata hitsuyou dalam
bahasa Jepang merupakan adjektiva bentuk ‘na’. Meéemdatsuura (1994:294-
295) katahitsuyoumemiliki arti ‘perlu’.

Kata hitsuyou dalam BSu diterjemahkan oleh Juan (2011:54) menjadi
‘dibutuhkan’ dalam BSa. Kata ‘dibutuhkan’ merupakeerba dalam bahasa
Indonesia. Dalam KBBI (2008:230) kata ‘membutuhkgahg merupakan verba
aktif dari verba pasif ‘dibutunkan’ memiliki artsangat perlu’ ‘menggunakan’;
memerlukan’.

Dilihat dari sudut penerjemahan, adjektiviaitsuyou dalam BSu
diterjemahkan oleh Juan (2011:54) menjadi ‘dibuarhkdalam BSa dan
mengalami pergeseran kelas kata yaitu dari adgektienjadi verba.

Pada situasi ini penerjemah tidaklah salah menah&an kata hitsuyou
yang merupakan adjektiva menjadi ‘dibutuhkan’ yangrupakan verba. Sebab
pada penerjemahan kali ini penerjemah hanya menahjkannya secara harafiah

sesuai teori Machali (2000:64) dan padanan yangndigan cocok dengan kaidah

kebahasaan bahasa sasaran. Sebenarnya pada pancakapdak akan ada
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bedanya jika penerjemah memilih kata ‘dibutuhkaaupaun ‘diperlukan’ karena
walaupun penerjemah memilih kata ‘dibutuhkan’ ataufgiperlukan’ tidak akan
mengurangi maksud dari perkataan peminff@munculugersebut.
2. Pergeseran Nomina menjadi Verba

Pergeseran kelas kata, yaitu dari nomina menjathiaveapat dilihat pada
contoh (2) di bawah.
Contoh (2):
BSu: ARDEGIL», Tt XA D

Sofu no katakiuchika,soremoyokarou
BSa: Jadi kau akan membalaskan dendam kakekmu, yakSiaaja

J26S105H112K1

Kata katakicuhi dalam bahasa Jepang merupakan nomina. Menurut
Matsuura (1994:448) kat&atakiuchi memiliki arti ‘membalas dendam’ jika
ditambahkan dengamo suru

Kata katakiuchidalam BSu diterjemahkan oleh Juan (2011:99) menjadi
‘membalaskan dendam’ dalam BSa. Kata membalaskakldasa ‘membalaskan
dendam’ merupakan verba dalam bahasa IndonesiamD&BBI1 (2008:125) kata
‘balas dendam’ yang merupakan bentuk dasar darimipadaskan dendam’
memiliki arti perbuatan membalas perbuatan oramy karena sakit hati atau
dengki.

Dilihat dari sudut penerjemahan, nomingatakiuchi dalam BSu
diterjemahkan oleh Juan (2011:112) menjadi ‘menshdendam’ dalam BSa dan
mengalami pergeseran kelas kata yaitu dari nomergadi verba.

Pada kalimat kali ini walaupun sebenarnya bisa &adiyerjemahkan

secara harafiah saja, namun akan terdengar kakamDbahasa Jepang frase
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Sofu no katakiuchikbisa didengar pembaca Jepang, namun jika diterjieamalke
dalam bahasa sasaran, yaitu bahasa Indonesia mpejatbelasan dendam untuk
kakekmu kah?’ akan terdengar kaku ditelinga pemhadanesia walaupun frase
tersebut sudah benar. Karena pergeseran kelasdkakakan karena adanya
padanan yang tidak wajar atau kaku sesuai teorh&a¢2000:64), penerjemah
menyesuaikan dengan kebisaaan pembaca Indonesiaggehpenerjemah
mengubah yang awalnya nomina menjadi verba sehitidgaaneh jika didengar
oleh pembaca Indonesia.
3. Pergeseran Verba menjadi Adjektiva

Pergeseran kelas kata, yaitu dari verba menjadikada dapat dilihat
pada contoh (3) di bawah.
Contoh (3):
BSu: MIAFEZELRND?

Nii-san mada naoranai no?
BSa: Kakak, masih belum betul?

J27S108H168K1

Kata naoranai memiliki bentuk dasanaoru. Kata naoru dalam bahasa
Jepang merupakan verba. Menurut Matsuura (1994i688haoru memiliki arti
1. Diperbaiki; 2. Dibetulkan.

Kata naoru dalam BSu diterjemahkan oleh Juan (2011:168) meénjad
‘betul’. Kata ‘betul’” merupakan adjektiva dalam bsh Indonesia. Dalam KBBI
(2008:184) kata ‘betul’ memiliki arti 1. Benar; segguhnya; tidak bohong; 2.

Benar; tidak salah; tidak perlu; 3. Sejati; bukanan; bukan campuran; tulen; 4.

Tepat; persis.
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Dilihat dari sudut penerjemahan, verbaoru dalam BSu diterjemahkan
oleh Juan (2011: 168) menjadi adjektiva ‘betul’ asal BSa dan mengalami
pergeseran kelas kata yaitu dari verba menjadkade

Penerjemah menerjemahkaaoru menjadi ‘betul’ karena penerjemah kali
ini ingin mendapatkan kesan santai pada percakkpkak beradik yang sudah
sangat akrab. Jika penerjemah menerjemahkan semaftah katanaoru menjadi
diperbaiki, percakapan akan terkesan serius at&u kimlam bahasa sasaran
sehingga tidak digunakan oleh penerjemah.

4. Per geseran Nomina menjadi Adjektiva
Pergeseran kelas kata, yaitu dari nomina menjgektiha dapat dilihat
pada contoh (4) di bawah.
Contoh (4):
BSU: %V DAL EF 2y s T5HI L
Neji no_yurumi wo chekkusuru koto!
BSa: Pastikan kau selalu memeriksa sekrup yanabrhg
J27S108H180K5

Katayurumidalam bahasa Jepang merupakan nomina. Menurut iiatsu
(1994: 1203) katgurumimemiliki arti ‘kendurnya; kendornya’.

Kata yurumi dalam BSu diterjemahkan oleh Juan (2011:180) menjad
‘longgar’. Kata ‘longgar merupakan adjektiva daldrahasa Indonesia. Dalam
KBBI (2008:841) kata ‘longgar’ memiliki arti 1. Tak sempit; 2. Tidak tepat

benar; besar; 3. Tidak sendat: tidak ketat; 4. Kid&rab; 5. Tidak terlalu

mengikat; 6. Tidak terlalu terbatas; 7. Senggaidgktsibuk.
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Dilihat dari sudut penerjemahan, nomingurumi dalam BSu
diterjemahkan oleh Juan (2011:180) menjadi adjekiisnggar’ dalam BSa dan
mengalami pergeseran kelas kata yaitu dari nomergadi adjektiva.

Penerjemah mengubah nomina menjadi adjektiva kapsrgggunaan
kalimat seperti ‘memeriksa sekrup yang kendur’ Hel@nak didengar pada
percakapan sehari-hari dari pada kalimat ‘memerkedanggaran sekrup’ atau
neji no yurumi wo chekkusurygang memang banyak digunakan dalam bahasa
Jepang, namun tidak dalam bahasa Indonesia. Olem&adtu penerjemah lebih
memilih merubahnya menjadi adjektiva yang lebihoéogntuk bahasa Indonesia.

Selain itu, di sini penejemah ingin memperlihathkaakraban hubungan
kedua orang yang telah berteman sejak kecil tetsdbogan menggunakan
adjektiva ‘longgar’ terlihat bahwa mereka mengguamlpercakapan sehari-hari
dengan kata-kata yang tepat pada kebisaaan baszsars
4.2.1.2 Pergeseran Satuan Sintaksis

Dalam pergeseran jenis ini, penulis menemukan @ehya terdapat 21
pergeseran penerjemahan. Terdiri dari pergeserém dalam bahasa Jepang
menjadi frase dalam bahasa Indonesia sebanyak thl flase dalam bahasa
Jepang menjadi klausa dalam bahasa Jepang seb&ngaka, klausa dalam
bahasa Jepang menjadi frase dalam bahasa Ind@eésiayak 1 data, dan klausa
dalam bahasa Jepang menjadi kata dalam bahasaebidosebanyak 1 data.
Penulis hanya akan membahas masing-masing satuddaracam pergeseran
satuan sintaksis tersebut tanpa membahasa kendrgkgeran kelas kata yang

Sama.
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1. Pergeseran Kata menjadi Frase

Pergeseran satuan sintaksis, yaitu dari kata miefijgsk dapat dilihat

pada contoh (5) di bawah.
Contoh (5):
BSu: RfW\ a2 SoXxnbT o B TWVALEIC

Kidzui ta ka? sakki kara zutto kikoeteiru shinon ni
BSa: Apa kau menyadarinya? Suara detak jantung gangadi terus terdengar

J26S105H77K3

Shinonyang merupakan kata dalam bahasa Jepang menursuuviat
(1994:926) memiliki arti ‘detak jantung; bunyi jamig’. Dan katashinondalam
BSu diterjemahkan oleh Juan (2011:77) menjadi fias®ra detak jantung’.

Dilihat dari sudut penerjemahan, kathinondalam BSu diterjemahkan
oleh Juan (2011:77) menjadi frase ‘suara detakupit dalam BSa dan
mengalami pergeseran satuan sintaksis yaitu deirkanjadi frase. Hal tersebut
sesuai teori Machali (2000:68) bahwa pergeseranasasintaksis merupakan
pergeseran yang menghasilkan padanan dalam bahaaears yang memiliki
tingkat gramatikal yang berbeda dari tingkat grakahbahasa sumber.

Kata shinon diterjemahkan menjadi frase ‘suara detak jantutd@am
bahasa Indonesia karena dalam bahasa Indonesiangdidak memiliki istilah
kata sendiri untuk menunjukkan suara jantung yamgldiak. Berbeda dengan
kata-kata dalam bahasa Jepang yang memang barkalkistlah yang artinya
merupakan gabungan lebih dari satu kanji yang meuedalam satyukugo.

Contoh dalanshinon(:0>%) yang terdiri dari dua kanji, yaitu karkokoro (:.C»)

yang berarti ‘hati’ dan kanjioto (%) yang berarti ‘bunyi’ memiliki arti ‘bunyi
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jantung atau suara detak jantung.” Oleh karenahtpenerjemah menerjemahkan
kata shinon tersebut dengan menggunakan frase sebab tidakkatdadalam
bahasa Indonesia yang mewakhinon
1. Pergeseran Frase menjadi Klausa

Pergeseran satuan sintaksis, yaitu dari frase whekljausa dapat dilihat
pada contoh (6) di bawah.
Contoh (6):
BSu: #RDEGEI L, £h Kins D

Sofu no katakiuchika, soremoyokarou

BSa: Jadi kau akan membalaskan dendam kakekmu, yakSiaaja
J26S105H112K1

Sofu no katakiuchilalam bahasa Jepanterupakan frase. Dan fraSefu
no katakiuchidalam BSu diterjemahkan oleh Juan (2011:112) merk@disa
‘membalaskan dendam kakek’ dalam BSa.

Dilihat dari sudut penerjemahan, fraSefu no katakiuchdalam BSu
diterjemahkan oleh Juan (2011:77) menjadi klausamivalaskan dendam kakek’
dalam BSa dan mengalami pergeseran satuan sintaktisdari frase menjadi
klausa.

Seperti yang kita ketahui bahwa katatakiuchi dari frase sofu no
katakiuchimerupakan nomina. Dan bila terdapat nomina lairthyfepannya dan
dipisahkan dengan partikeb maka gabungan dua kata tersebut merupakan frase
karena ke dua kata tersebut yaaitakiuchidansofutidak melebihi batas fungsi.
Jika diartikan dalam bahasa Indonesia akan mefgadibalasan dendam untuk
kakek’. 'Namun frase tersebut akan terdengar ank& g@imasukkan pada

percakapan langsung dalam bahasa sasaran yaitsabhtinesia. Oleh karena
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itu penerjemah mengubah nominatakiuchi menjadi verba ‘membalaskan
dendam’ seperti yang sudah dijelasksofu no katakiuchditerjemahkan menjadi
membalaskan dendam’ yang mengakibatkan juga tegjadpergeseran satuan
sintaksis sebab kata ‘membalaskan’ tidak memilikigsi yang sama dengan kata
‘kakek’.

2. Pergeseran Klausa menjadi Kata

Pergeseran satuan sintaksis, yaitu dari klausaadiekpta dapat dilihat

pada contoh (7) di bawah.
Contoh (7):
BSu: mHMAZESTZ L& !
Mainichi abura wo sasu koto!
BSa: Setiap hari harus diminyaki!
J27S108H180K3

Abura wo sasuyang merupakan klausa diterjemahkan oleh Juan
(2011:180) menjadi frase ‘diminyaki’.

Dilihat dari sudut penerjemahan, klausédura wo sasudalam BSu
diterjemahkan oleh Juan (2011:180) menjadi kataniityaki’ dalam BSa dan
mengalami pergeseran satuan sintaksis yaitu dauskl menjadi kata.

Menurut Matsuura (1994:854) verlsasu dari klausaabura wo sasu
memiliki arti 1. Menunjuk; 2. Menuangkan. Dari asta, secara harafiah klausa
abura wo sasudapat diartikan menuangkan minyak. Yang dimakseadulis
dalam kalimat tersebut ialah kegiatan member mirpada peralatan mesin yang

memang perlu diberi minyak dengan rutin, penerjemahncari kata yang untuk

kegiatan tersebut yang menurutnya akan mudah diallempembaca, yaitu kata
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diminyaki yang merupakan satuan kata dalam bahadanésia. Dari situ
terjadilah pergeseran satuan sintaksis dari kimesgadi kata.
3. Pergeseran Klausa menjadi Frase

Pergeseran satuan sintaksis, yaitu dari klausaadiefipse dapat dilihat
pada contoh (8) di bawah.
Contoh (8):
BSu: 2F bW LARIETR

Tsumaranai koto wo kikimasu ne
BSa: _Pertanyaan yang bodoh

J26S106H160K1

Tsumaranai koto wo kikimasu dalam bahasa Jepangerupakan klausa.
Dan klausasumaranai koto wo kikimasu wmklam BSu diterjemahkan oleh Juan
(2011:159) menjadi frase ‘pertanyaan yang bodolardd8Sa.

Dilihat dari sudut penerjemahan, klausamaranai koto wo kikimasu ne
dalam BSu diterjemahkan oleh Juan (2011:159) mefigek ‘pertanyaan bodoh’
dalam BSa dan mengalami pergeseran satuan siniahBisdari klausa menjadi
frase.

Jika diterjemahkan secara harafigdyymaranai koto wo kikimasakan
menjadi ‘bertanya hal bodoh’ namun tidak digunakh penerjemah dan lebih
memilih - menerjemahkannya menjadi ‘pertanyaan bodadebab lebih
memperlihatkan bahwa Pride yang juga sangat kedadap Edward.

4.2.2 Pergeseran Makna
Pergeseran makna dalam penerjemahan yang petritilisaea penelitian

kali ini adalah Pergeseran makna bernuansa umurjadienakna bernuansa
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khusus atau sebaliknya dan pergeseran dengan namndelktur subyek atau
sebaliknya yang terdapat pada korRikimetal Alchemist
4.2.2.1 Pergeseran Makna bernuansa Umum menjadi Makna bernuansa
Khusus atau sebaliknya

Dalam pergeseran jenis ini, penulis menemukan gehya terdapat 8
pergeseran penerjemahan. Terdiri dari pergeserageggran makna bernuansa
umum menjadi makna bernuansa khusus sebanyak 2ddetanakna bernuansa
khusus menjadi makna bernuansa umum sebanyak 6 Rietalis hanya akan
membahas masing-masing satu dari 2 macam pergederasbut tanpa
membahasa kembali pergeseran yang sama.
1. Pergeseran Makna bernuansa Umum menjadi Makna bernuansa Khusus

Pergeseran makna bernuansa umum menjadi maknaabhsenkhusus atau
sebaliknya, yaitu dari makna bernuansa umum memnj@atina bernuansa khusus
dapat dilihat pada contoh (9) di bawah.
Contoh (9):
BSu: /w7 RSN

Nokkusu sensei?
BSa: _Dokter Nox?

J27S108H141K3

Menurut Matsuura (1994:887) kegsansememiliki arti 1. Guru; 2. Dokter.
Diterjemahkan oleh Juan (2011:141) menjadi ‘dokterdalam BSa.

Pergeseran di bidang semantik ini terjadi karetenga perbedaan sudut

pandang dan budaya penutur bahasa-bahasa yangidgMachali, 2000:69).

Seperti yang sudah dijelaskan, dalam budaya Jepesfgsi guru dan dokter
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sama-sama disebensel dan dalam cuplikan di atas yang dimaksensei
adalah dokter yang memanggil Kolonel Mustang.

Kata sensei yang diterjemahkan menjadi ‘dokter’ oleh penerjemah
walaupun sebenarnya arti daenseibukan hanya dokter, melainkan juga bisa
guru mengakibatkan adanya pergeseran makna beenusnsm pada bahasa
Jepang yaitsensemenjadi makna bernuansa khusus pada bahasa lmlgags
‘dokter’, sebab katadokter’ dan ‘guru’ sama-sama dapat diartikeenseidalam
bahasa Jepang.

2. Pergeseran Makna bernuansa K husus menjadi Makna bernuansa Umum

Pergeseran makna bernuansa umum menjadi maknaabsenkhusus atau
sebaliknya, yaitu dari makna bernuansa khusus miemjakna bernuansa umum
dapat dilihat pada contoh (10) di bawah.

Contoh (10):
BSu: ! JRHLVRTC !
O! Kisha ga kita!
BSa: Oh!_Keretanya sudah datang!
J27S108H181K6

Menurut Matsuura (1994:887) kateshamemiliki arti ‘kereta api; sepur’.
Diterjemahkan oleh Juan (2011:181) menjadi ‘kerk¢éadalam BSa.

Ada kalanya padanan yang sangat tepat sebuahdkadalam bahasa
sumber tidak terdapat di dalam bahasa sasaran @ila2000:69). Begitupula
dengan percakapan yang terjadi di atas, bahwa daddrasa Indonesia tidak ada
istilah khusus untuk tiap-tiap jenis kereta. Se#angdi Jepang setiap jenis kereta

memiliki istilahnya sendiri-sendiri seperkisha yang merupakan kereta uap,

denshayang merupaka kereta listrichikatetsuyang merupakan kereta bawah



45

tanah, darshinkanseryang merupakan kereta super cepat. Dalam cuplikatas
kereta yang ditunggu oleh Edward adalah keretayaap ada di stasiun pada desa
yang ditinggali Edward dan Winry. Oleh karena ienplis menggunakan kata
kishapada teks tersebut.

Kata kishayang diterjemahkan menjadi kereta oleh penerjemahaupun
sebenarnya arti dakisha bukan kereta pada umumnya, melainkan kereta uap
mengakibatkan adanya pergeseran makna bernuansaskpada bahasa Jepang
yaitu kishamenjadi makna bernuansa umum pada bahasa Indyadésiakereta’,
sebab katakisha, denshadan chikatetsusama-sama dapat diartikan ‘kereta’
dalam bahasa Indonesia.
4.2.2.2 Pergeser an dengan membelah Struktur Subjek atau sebaliknya

Pergeseran dengan membelah struktur subjek atalikssfa dapat dilinat
pada contoh (11) & (12) di bawah.

Contoh (11):

BSu: HhEWLanwT<Eay, FHIFZEEEKxHET..
Kanchigai shinaide kudasai, kimi ha yakume wo orade....
BSa: Jangan salah sangka, sampai peranmu selesai...
J26S104H10K4
Menurut Matsuura katemi (1994:491) memiliki arti ‘saudara; kamu’ dan
kata yakume(1994:1166) memiliki arti ‘tugas; peranan; fungBiterjemahkan
oleh Juan (2011:10) menjadi satu yaitu ‘peranmuidtam bahasa Indonesia.
Sebenarnya jika diartikan secara harafiah kalkimat ha yakume wo oeru
madeberarti ‘sampai kamu menyelesaikan peran’ dengaarsen gramatikadimi

atau ‘kamu’ sebagai subjekakumeatau ‘peran’ sebagai objek, daeru atau

‘menyelesaikan’ sebagai predikat. Namun jika da@ghkan secara harafiah
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seperti itu, kalimat yang disampaikan tersebutsadireurang dapat dinikmati oleh
pembaca karena terdengar aneh. Oleh sebab itujgreaér mengubah susunan
subjek dan objek di atas menjadi satu kesatuan adengubjek dan
menghilangkan objek pada kalimat tersebu, sehinggfa kimi dan yakume
disatukan menjadi ‘peranmu’ sebagai subjek.

Hal ini dilakukan karena struktur yang terdapatgphdhasa sumber yaitu
bahasa Jepang tidak ada padanannya dalam bahasensgastu bahasa Indonesia
sehingga penerjemah perlu melakukan pergeseran antdmsebut (Machali,
2000:69). Jadi karena hal tersebut akhirnya tdghdpergeseran penerjemahan
yang terjadi pada kutipan di atas yaitu pergesepanerjemahan dengan
menyatukan subjek yaitkimi dan objek yaituyakumedalam bahasa Jepang
menjadi satu kesatuan sebagai subjek yaitu ‘peradatam bahasa Indonesia.

Contoh (12):

BSu: D173 % 0 bt ITEHEOMITTE HE !
Ano chikara ga aryaa sekai ha zenbu ore no mordekiruze
BSa: Dengan kekuatan seperti itu, seluruh dunia gdi milikku!
J27S107H38K1

Menurut Matsuura kataekai(1994:875) memiliki arti ‘dunia’ dan kata
zenbu(1994:1214) memiliki arti ‘keseluruhan; semuanyegaa-galanya; segala
sesuatunya; sekaliannya’. Diterjemahkan oleh J@8ta1(:10) menjadi satu yaitu
‘seluruh dunia” ke dalam bahasa Indonesia.

Sebenarnya jika diartikan secara harafiah kalise#@i ha zenbu ore no
mono ni dekiruzeéberarti ‘dunai akan jadi milikku seluruhnya’ dengausunan
gramatikalsekaiatau ‘dunia’ sebagai subjekenbuatau ‘seluruhnya’ sebagai kata

keterangan. Namun jika diterjemahkan secara haragperti itu, kalimat yang
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disampaikan tersebut makna yang disampaikan akamlisangkap oleh pembaca
yang dapat mngakibatkan kebingungan pada pembéela.sébab itu penerjemah
mengubah susunan subjek dan keterangan di atasdneaju kesatuan menjadi
subjek dan menghilangkan keterangan pada kalimselig, sehingga kateka
danzenbudisatukan menjadi ‘seluruh dunia’ sebagai subjek.

Hal ini dilakukan karena struktur yang terdapatghdhasa sumber yaitu
bahasa Jepang tidak ada padanannya dalam bahasensgastu bahasa Indonesia
sehingga penerjemah perlu melakukan pergeseran antdmsebut (Machali,
2000:69). Jadi karena hal tersebut akhirnya tdghdpergeseran penerjemahan
yang terjadi pada kutipan di atas yaitu pergesepanerjemahan dengan
menyatukan subjek yaitsekai dan kata keterangan yairenbudalam bahasa
Jepang menjadi satu kesatuan sebagai subjek gaiturih dunia’ dalam bahasa

Indonesia.
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KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan ateds mengenai
pergeseran bentuk dan pergeseran makna yang tedkipen komikFullmetal

AlchemistJilid 26-27 dalam bahasa Jepang karya Hiromu Arak&e dalam

bahasa Indonesia terjemahan Juan berdasarkan tetangmembahasan, penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pergeseran bentuk penerjemahan pada ké&wuliknetal Alchemistlilid 26-27
yang meliputi pergeseran kelas kata ditemukan 18, lgan yang meliputi
pergeseran satuan sintaksis ditemukan 21 satu@ksis

2. Pergeseran makna penerjemahan pada kéuoilknetal Alchemistilid 26-27
yang meliputi pergeseran makna bernuansa umum diengkna bernuansa
khusus atau sebaliknya ditemukan 8 buah, dan yaeljputi pergeseran
dengan membelah struktur subjek atau sebalikngandikan 2 buabh.

5.2  Saran

Penulis menitik beratkan penelitian ini hanya ppdegeseran kelas kata,
pergeseran satuan sintaksis, pergeseran maknaahsenumum menjadi makna
bernuansa khusus atau sebaliknya, dan pergesergardenembelah struktur
subjek atau sebaliknya. Oleh karena itu dihara@idanya penelitian lebih lanjut

seperti:

48
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1. Adanya penelitian tentang jenis pergeseran penaljamyang lain seperti
pergeseran struktur gramatikal, pergeseran instemi pergeseran sudut
pandang, dan pergeseran dengan cara menghiloarsgikaan sintaksis
yang terdapat pada bahasa sumber.

2. Adanya penelitian serupa dengan menggunakan sudabearlain seperti

anime, drama, novel, dan lain-lain.
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NO

PERGESERAN PENERJEMAHAN

TEMUAN

KODE

1

Adjektiva menjadi Verba

BSu:

BSa:

AT DNITHE T D T2 DIC R T RV X — P2 D72
Kami wo waga nai ni toraetsuzukeru tanterkudaina enerugii ga hitsuyouna noda
Agar bisa membelenggu tuhan di tubuhku. dlikdin energi yang sangat besar

Nomina menjadi Adjektiva

BSu:

BSa:

J26S104H54K2

FW oI Vo AT THLETE.L
Maittane korya.._bonkura oyaji dakedo...
Benar-benar, deh... Aku memang ayah yang buruk

J26S105H99K2

BSu:

BSa:

AN IEA2ZNETRoTH 2.,
E! uso darou? Kondake yatterya...
Eh? Serius, tuh? Padahal dia sudah diserang

J27S107H29K4

TSu:

BSa:

SLSANTERDA— M AANTEN L HBOWFBZ (3E D\ X
Niisan ha hidariashi ga ootemeru dakanalginetsu no sabakugoe ha kitsui yo
Karena kaki kakakutomail menyeberangi gurun pasir yang panas akan sgijihia

J27S108H179K8

BSu:

BSa:

AXPDRLHHTF =y 7 THI L
Neji ng_yurumi wo chekkusuru koto!
Pastikan kau selalu memeriksa sekrup varophoh

J27S108H180K5

Nomina menjadi Verba

BSu:

BSa:

HAROBETHD, Vb EAH D

Sofu no katakiuchika,soremoyokarou

Jadi kau akan membalaskan dendam kakekmu, ya
Silahkan saja

J26S105H112K1

BSu:

BSa:

BRI A 2 2 T 7 —VBR R TV E & 720y,

A a7 T — /LRSI Ofi

Anata ni ha aratana ishubuaaru seisakuyatieitadakitai. Ishubuaaru heisa chiku no kaihg
Aku ingin kau membuat sebuah kebijakan fdiigiru terhadap Ishval.

Membuka penutupan daerah Ishval.

J27S108H144K1

10

Verba menjadi Adjektiva

BSu:

BSa:
BSu:

BSa:

WE LB Lo Tl @R
Manzoku sita kao siyagatte... hara ga tatsu
Mukamu puas sekali... membuatku kesal!

J26S106H159K2

DT TR RN o
...no yarou yarigattana
Si brengsek itu sudah benar-benar keterlaluan

J27S107H10K1

BSu:

BSa:

FRF DI 5 STRATE ...
Chuuou shireibu ga... hanbun futtonda.....!

Markas pusat central... setengahnya telah hlancu

J27S107H12K1
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11

12

13

14

15

16

Verba menjadi Adjektiva

BSu

BSa:

HFT L — BT !
Toumon buruubu isoge!!
Pasukan biru dari gerbang timur, cepatlah!!

J27S107H28K4

BSu:

BSa:

ZARICHRBEZ TS LT T ...
Konna ni kinniku ga otoroeteru to ha oraoakatta...
Aku sama sekali nggak menyangka ototku jelénsah ini...

J27S108H157K2

BSu:

BSa:

Tol Il ~~o5o5 EFEEIWVDR2H
Dee!! Tsts umakuikaneenaa
Aduh!! Ukh susah amat, sih

J27S108H164K7

BSu:

BSa:

MENERELRND?
Nii-san mada_naoranai no?
Kakak, masih belum betul?

J27S108H168K1

BSu:

BSa:

HONbESD
ano hito mo yorokobu wa
Orang itupun pasti juga senang

J27S108H174K1

BSu:

BSa:

IRFICE LI b
Hade ni kowashita naa
Sepertinya sudah rusak parah, ya

J27S109H200K4

Data Temuan Pergeseran Penerjemahan Satuan Sintaksis dalam Komik Fullmetal Alchemist 26-27 Karya Hiromu Arakawa

NO

PERGESERAN PENERJEMAHAN

TEMUAN

KODE

1

Kata menjadi Frase

BSu

BSa:

LT EDOENRE =T X DDA R ! !
Chibi no hangeki pataan ha yoku wakarun da yo!!
Aku ngerti gaya serangan orang pendek

BSu:

BSa:

J26S104H13K2

Ve 2 EoZx BT oM I A TS LEIC
Kidzui ta ka? sakki kara zutto kikoeteshinon ni
Apa kau menyadarinya? Suara detak jantung ¢an tadi terus terdengar

BSu:

BSa:

J26S105H77K3

PO T T > 7 BR & BAE DD R0
Kitamon no burakkubu to renraku kakkanai...
Kami tak bisa menghubungi pasukan hitam yategdi gerbang utara....

BSu:

J27S107H12K2

iZL, Ut NG OBEEDOAEZENICE>TT ARERZ ZLUTFE LA
BoTn

Tadashi, un juuman nin bun no kenjasi Wwo_tainai ni mottete ningen wo
mushikera ika toshika omottenai

J27S107H13K5
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NO

PERGESERAN PENERJEMAHAN

TEMUAN

KODE

10

11

Kata menjadi Frase

BSa: Hanya saja, di dalam twaiterdapaphilosopher’s stongang berkekuatan puluhan ribu

orang, dan dia mengganggap manusia rigb#kdari sekedar serangga

BSu:

BSa:

HM7n—Bad ! !
Toumon buruubu isoge!!
Pasukan biru dari gerbang timur, cepatlah!!

J27S107H28K4

BSu:

BSa:

BSu:

BSa:

BICKEDA X 2525701 |
Yatsu ni_hangeki no suki wo ataerunal!!
Jangan berikan dia kesempatan untuk

menyerang balik

J27S107H30K3

EFEC..P#HILE...
Sude de... bougyoshita...
Dia menahannya... dengan tangan kosong...

J27S107H49K2

BSu:

BSa:

BEADBONEE CRNLT
Omae ga onare wo shinjinu karada
Karena kamu tidak mempercayai dirimu sendiri

J27S108H102K3

BSu:

BSa:

FEDS A D L& AIEPEE D THERE HIZO1F T %

Noku ha higashi mawari niisan ha nishiwaa de_chishiki wo mi ni tsuketekuru
Aku akan pergi ketimur, dan kakak akan pleedvarat

untuk mempelajari ilmu pengetahuan

BSu:

BSa:

J27S108H179K11

ZLCATHADMBRERLFL.. A IC Lo THELATHS NEE
Bigonsnd Livzen

Sosite futari de_touzai no chishiki wo mochiyoreba...

renkinjutsu niyotte kurushin deiru hitot@wo tasukerareru kamoshirenai

Lalu setelah kami berdua berhasil mengumpuilkau pengetahuan dari timur dan barat...

mungkin kami bisa menolong orang yang menderitaagchemy

J27S108H180K1

BSu:

BSa:

ZWVORHENPDFRIZR S TEZFIT T AUIRZIT > L
Itsuka ga dareka no teashi ni natte ikitsiketekureba boku ha ureshii

Kalau dia bisa hidup terus dengan menjadialamian kaki seseorang aku akan senang sek

J27S109H203K3

ali

12

13

Frase menjadi Klausa

BSu:

BSa:

BROEEIE D, Zivh Ind 5
Sofu no katakiuchika,soremoyokarou
Jadi kau akan membalaskan dendam kakekmigilgakan saja

J26S105H112K1

BSu:

BSa:

e L LR o T @R,
Manzoku sita kao siyagatte... hara ga tatsu
Mukamu puas sekali... membuatku kesal!

J26S106H159K?2
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NO

PERGESERAN PENERJEMAHAN

TEMUAN

KODE

14

15

16

17

18

19

Frase menjadi Klausa

BSu:

BSa:

BSu:

BSa:
BSu:

BSa:

MEZ D& = F AA L R W REZEN

Machigaeru nayo! Ootomeiru janai yatsu dazo!!
Jangan sampai salah!

Orang itu hggak memalaitomail

J275107H28K3

BRI |
Yatsu no genkai!!
Dia sudah mencapai batasnya

J27S107H49K5

FEOEFOS LESD 72

Karada no kankaku hisashiburi da
Sudah lama sekali aku nggak merasakan tulseéhidiri

J27S108H134K5

BSu:

BSu:

S o X EHRATOHBENH o720
Sakki_kokumin muke no housou ga attawa
Barusan ada siaran keseluruh negeri

J27S108H139K10

BSu:

BSa:

BSu:

BSa:

BHIIIH R A L 2T T =R ER s T2 &0,
A > a7 7 — )VEHSHM X DR ik

Anata ni ha aratana ishubuaaru seisakuyatteitadakitai.
Ishubuaaru heisa chiku no kaihou

Aku ingin kau membuat sebuah kebijakan [dhigiru terhadap Ishval.

Membuka penutupan daerah Ishval.

J27S5108H144K1

FAT= B DR
Watashitachi no kachi
Kita menang

J27S108H139K10

20

Klausa menjadi Frase

BSu:

BSa:

DELRVWILERETETH

Tsumaranai koto wo kikimasu ne

Pertanyaan yang bodoh

J26S106H160K1

21

Klausa menjadi Kata

BSu:

BSa:

BHMZEST Z L !
Mainichi abura wo sasu koto!
Setiap hari harus diminyaki!

J27S108H180K3
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Data Temuan Pergeser an Penerjemahan Makna ber nuansa K husus menjadi Makna bernuansa Umum atau sebaliknya dalam K omik
Fullmetal Alchemist 26-27 Karya Hiromu Arakawa

NO

PERGESERAN PENERJEMAHAN

TEMUAN

KODE

1

Makna khusus menjadi makna umun

NBSu:

BSa:

FAATH N WA LIRS B L L
Saki ni ike!!_Koitsu ore ni you ga aru rashii
Pergilah duluan!! Sepertinya dia ada urusanganku

J26S106H153K8

BSu:

BSa:

ETITMTE Vo !
Donna bakemono da_soitsu ha!!

Dia benar-benar monster!!

J27S107H13K3

BSu:

BSa:

S AFERZ RS L CTEOBIE HZ I 55> 1X0 LTz
Niisan ha migiude wo gisei ni shite bokutamashii wo asoko kara hipparidashita
Kakak mengorbankan lengan kanannya untuk membakexkbali jiwaku dari tempat itu

J27S107H53K3

BSu:

BSa:

ASATHEBZBRIEIC L THEORZ HE b5 LT
Niisan ha migiude wo gisei ni shite bokutamashii wqQ_asoko kara hipparidashita
Kakak mengorbankan lengan kanannya untuk membakekbali jiwaku dari tempat itu

J27S107H53K3

BSu:

BSa:

HVDIFRBFEAZIY R LICKD D
aitsu ha omae wo torimodoshi ni kuru ka?
Apa_dia akan datang membawamu kembali?

J27S107H63K1

BSu:

BSa:

P EEN K
O! Kisha ga kita!
Oh! Keretanya sudah datang!

J27S108H181K6

Makna umum menjadi makna khusu

5BSu:

BSa:

ST LN D ..
Sensei ni ha shikarareta naa...
Aku sering dimarahi oleh quru...

J27S108H118K1

BSu:

BSa:

S 7 RSEEN?
Nokkusu_sensei?
Dokter Nox?

J27S108H141K3
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Data Temuan Pergeser an Penerjemahan dengan Membelah Struktur Subjek atau sebaliknya dalam Komik Fullmetal Alchemist 26-27

Karya Hiromu Arakawa
NO TEMUAN KODE
BSu: BEWLARANWTL ZE8 W, BIIkE4%25£T... J26S104H10K4
1 Kanchigai shinaide kudasai, kimi ha yakuro oeru made....
BSa: Jangan salah sangka, sampai peranmu selesai..
BSu: 6D 173 % 0 b ST ST EOMIZTE 58 ! J27S107H38K1
2

Ano chikara ga aryaa sekai ha zenburarenono ni dekiruze

BSa: Dengan kekuatan seperti itu, seluruh duréa g&di milikku!
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Sinopsis Komik Fullmetal Alchemist Karya Hiromu Arakawa

Bercerita tentang kisah dua orang kakak beradikatd\EIric sang kakak,
dan Alphonse Elric si adik. Setelah ditinggal ayaiereka bepergian, dan
ditinggal mati ibu mereka sewaktu kecil, merekadbar pernah mencoba
menghidupkan kembali ibu mereka dengaachemy Namun, proses
transmutasinya gagal. Karena kejadian itu Edwarkild&egan kaki kiri serta
adiknya, Alphonse.

Entah bagaimana caranya, Edward berhasil mentrdasikan jiwa
adiknya ke dalam baju zirah dengan mengorbankayatekanannya. Akan tetapi,
pengorbanan mereka itu terlalu besar. Mereka berahmrmendapatkan kembali

segala kehilangan mereka.
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